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MOTTO 

ِ حَق  
 فاَصْبرِْ انَِّ وَعْدَ اٰللهه

”Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(Q.S Ar-Ruum: 60) 

ُ نفَْسًا اِلََّ وُسْعَهاَ ۗ
 لََ يكَُلِّفُ اٰللهه

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286) 

 فإَنَِّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يسُْرًا

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan,.” 

(Q. S Al- Insyirah, 94: 6) 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan. Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu nanti yang bisa kau ceitakan.” 

(Boy Chandra) 
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ABSTRAK 

Nurbaiti, (2023):  Konseling Individual tentang Perencanaan Karir 

Peserta Didik: Sebuah Studi Deskriptif 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pelaksanaan konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta didik, 2) Faktor yang mempengaruhi guru 

bimbingan konseling dalam mengevaluasi konseling individual tentang 

perencanaan karir peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini yaitu 2 orang guru bimbingan 

konseling dan 5 orang siswa sebagai informan pendukung. Objek penelitian ini 

adalah konseling individual tentang perencanaan karir peserta didik: sebuah studi 

deskriptif.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analis data dari hasil penelitian ini 

berdasarkan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) 

Pelaksanaan konseling individual tentang perencanaan karir peserta didik: (a) 

merencanakan, (b) melaksanakan, (c) mengevaluasi: Penilaian proses dan 

penilaian hasil. Faktor yang mempengaruhi evaluasi: 1) masa bekerja, 2) 

pengetahuan, 3) keterampilan , dan 4) waktu 

Kata kunci: Konseling Inidvidual, Perencanaan Karir. 
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ABSTRACT 

Nurbaiti, (2024):  Individual Counseling on Career Planning of Learners:    

A Descriptive Study 

This research aimed at knowing: 1) Implementation of individual counseling on 

students' career planning, 2) the factors influencing the evaluation of individual 

counseling results regarding to students’ career planning.  This research used 

descriptive qualitative approach.  The main informants of this research were 2 

guidance and counseling teachers and 5 students as supporting informants.  The 

object of this research was Individual counseling on learners' career planning: a 

descriptive study. Interviews and documentation techniques were used for 

collecting the data.  Meanwhile, Descriptive analysis was used for analyzing the 

data.  The research findings showed that 1) Implementation of individual 

counseling on students' career planning: (a) planning, (b) implementing, (c) 

evaluating: process assessment and outcome assessment. The Influencing factors: 

1) work period, 2) knowledge, 3) skills, 4) time. 

Keywords: Individual Counseling, Career Planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap individu berusaha untuk memperoleh kemajuan dalam 

hidupnya. Terlihat dari usaha mereka ketika mengikuti pendidikan sampai 

jenjang tertinggi. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XII akan 

melanjutkan pendidikan ketahap yang lebih tinggi. Oleh karena itu mereka 

perlu memiliki perencanaan mengenai karir mereka sebelum mengambil 

keputusan dalam memilih jurusan diperguruan tinggi.   

Perencanaan karir peserta didik adalah cara untuk membantu siswa 

dalam memilih suatu bidang karir yang sesuai dengan potensi mereka, 

sehingga karir mereka kedepannya itu lebih sesuai dengan apa yang 

mereka harapkan. Perencanaan karir peserta didik ini sangat dibutuhkan 

oleh siswa, karna dengan adanya perencanaan karir ini dapat mengarahkan  

siswa untuk masa depannya yang jauh lebih baik.  Terutama untuk siswa 

kelas XII karna sebagian siswa bingung dalam menentukan karir yang 

tepat untuk dirinya, memilih untuk melanjutkan pendidikan, memilih 

untuk bekerja, atau bahkan menikah.  

Banyak studi menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan atau 

kebingungan dalam menentukan karir kedepannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Haryanto, dkk yang menunjukkan bahwa siswa Sekolah 

Menegah Atas (SMA) yang berada di kelas XII akan melanjutkan 

pendidikan ketahap yang lebih tinggi, oleh karenanya mereka perlu



2 
 

 
 

memiliki perencanaan mengenai karir mereka sebelum mengambil 

keputusan dalam memilih jurusan diperguruan tinggi, keputusan yang 

diambil ini merupakan salah satu langkah guna mencapai kariryang 

diinginkan. Data Susenas 2010 menunjukkan 61% siswa SMA belum 

memahami kemana sebaiknya mereka menempuh pendidikan selanjutnya. 

Perencanaan karir menjadi sesuatu yang bersifat personal, dimana setiap 

individu ketika memiliki tujuan dalam karir akan mempersiapkan langkah 

yang perlu dilakukan dengan melihat kondisi nyata dilapangan sebagai 

pertimbangan. Kemampuan tersebut agar dikembangkan melalui 

pendampingan pengembangan karir, supaya siswa semakin paham akan 

dirinya sendiri, lingkungannya, serta proses pengambilan keputusan 

semakin mantap mempersiapkan diri dalam hal pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skills), nilai-nilai (value), dan sikap (attitude), yang 

diperlukan dalam menggapai karirnya.
1
 

Ada beberapa pihak yang bertanggung jawab terhadap perencanaan 

karir siswa di sekolah, salah satunya  guru yaitu guru bimbingan 

konseling. Hal ini berdasarkan aturan Permendiknas No 111 tahun 2014 

bahwa terdapat empat aspek yang harus dikembangkan oleh guru 

bimbingan konseling, dan salah satunya yaitu aspek karir. Dalam 

melaksanakan tugasnya membina karir siswa, perencanaan karir ini dapat 

                                                             
1
 Haryanto, dkk, “Perencanaan Karir Suswa : Studi Konseptual”, Jurnal Seminar 

Nasional dan Diskusi Panel Multidisiplin Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, (Jakarta: 

Universitas Indraprasta PGRI Jakarta, 2018). 
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dilakukan melalui salah satu layanan dalam bimbingan konseling yaitu 

layanan konseling individual.  

Layanan konseling individual adalah layanan yang diselenggarakan 

oleh guru bimbingan konseling terhadap seorang siswa (klien) secara tatap 

muka dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.
2
 Dengan adanya 

layanan konseling individual ini siswa bisa menyampaikan serta berdiskusi 

dengan guru bimbingan dan konseling di sekolah secara terbuka mengenai 

karirnya setelah menamatkan diri dari sekolah menengah atas (SMA).  

Dalam melaksanakan konseling individual tentang perencanaan 

karir, guru bimbingan konseling atau konselor dituntut untuk 

melaksanakan berbagai tugas pokok diantaranya menyusun atau 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan tindak lajut. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Konseling Individual tentang 

Perencanaan Karir Peserta Didik: Sebuah Studi Deskriptif”.  

B. Alasan Memilih Judul 

Berkaitan dengan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas ada 

beberapa hal yang menjadi alasan bagi penulis dalam memilih judul 

tersebut. Alasan-alasa tersebut diantaranya adalah: 

1. Judul yang diambil sesuai dengan  bidang ilmu jurusan bimbingan dan 

konseling. 

                                                             
2
 Prayitno, “Dasar-dasar Konseling Catatan Kedua”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), Hal. 

106 
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2. Masalah yang diteliti ditemukan di lokasi tersebut serta lokasi 

penelitian dari segi waktu, kemampuan, dan biaya dapat dijangkau 

oleh peneliti untuk melakuka penelitian.  

3. Persoalan yang dikaji dalam judul mampu diteliti oleh peneliti melalui 

literature yang tersedia. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai istilah yang ada 

didalam penelitian maka penulis menjabarkan istilah-istilah yang terkait 

dengan penelitian ini: 

1. Konseling individual 

Konseling individual adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan 

secara langsung tatap muka (perorangan) dengan guru pembimbing 

atau konselor dalam rangka pembahasan pengentasan masalah pribadi 

yang dialami oleh konseli. Senada dengan hal tersebut, Prayitno dan 

Amti mendefinisikan konseling individual sebagai suatu proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu 

masalah (konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang 

sedang dihadapi konseli.
3
 

2. Perencanaan karir 

                                                             
3
 Ayong Lianawati, “Implementasi Keterampilan Konseling dalam Layanan Konseling 

Individual,” Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling Jambore Konseling 3 3 (2018): 190–

195, http://jambore.konselor.org/. 
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Perencanaan karir (career planning) adalah suatu proses untuk 

menyusun dan melaksanakannya dalam upaya meraih karir yang 

diinginkan.
4
 Menurut Dessler mengungkapkan bahwa perencanaan 

karir adalah proses pertimbangan mendalam yang melaluinya 

seseorang menjadi sadar akan keterampilan, minat, pengetahuan, 

motivasi, dan karakteristik personal lainnya, menuntut informasi 

tentang peluang dan pilihan, mengidentifikasi tujuan-tujuan yang 

berhubungan dengan karir dan memantapkan rencana tindakan untuk 

mencapai tujuan tertentu.
5
 

D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Pelaksanaan konseling individual di SMAN 1 Bungaraya  

2. Evaluasi konseling individual tentang perencanaan karir peserta didik 

kelas XII di SMAN 1 Bungaraya. 

3. Faktor yang mempengaruhi perencanaan karir peserta didik kelas XII 

di SMAN 1 Bungaraya. 

4. Pemahaman siswa tentang perencanaan karir. 

5. Pelaksanaan tentang bimbingan karir di SMAN 1 Bungaraya. 

E. Pembatasan Masalah 

                                                             
4
 Hartono, Bimbingan Karir (Jakarta: Fajar Interpretama Mandiri, 2016). Hal. 128 

5
 Ana Rokhayati, “Pengaruh Soft Skill dan Perencanaan Karir terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Kualitas Pelatihan sebagai Variabel Modertor,” Jurnal Riset Bisnis dan Managemen 

Tirtayasa 1 (2) (2017). 
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Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan tepat asaran serta 

mengingat dan menimbang banyaknya persoalan yang dibahas terkait 

kajian ini, maka fokus masalah pada penelitian ini dibatasi pada Konseling 

Individual tentang Perencanaan Karir Peserta Didik: Sebuah Studi 

Deskriptif. 

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana guru bimbingan konseling melakukan konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta didik kelas XII di SMAN 1 

Bungaraya? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi guru bimbingan konseling dalam 

mengevaluasi konseling individual tentang perencanaan karir peserta 

didik kelas XII di SMAN 1 Bungaraya? 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan konseling individual tentang  

perencanaan karir peserta didik kelas XII di SMAN 1 Bungaraya. 

b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

evaluasi konseling individual tentang perencanaan karir peserta 

didik kelas XII di SMAN 1 Bungaraya. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat dalam 

berbagai aspek yaitu sebagai berikut:  

a. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk mendapatkan gelar S1 

Bimbingan dan Konseling. 

b. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

kinerja guru bimbingan dan konseling. 

c. Bagi sekolah, data yang digunakan sebagai informasi dalam 

kebijakan. Khususnya yang berkaitan dengan peningkatan 

keprofesional guru bimbingan dan konseling. 

d. Bagi siswa, sebagai suatu bantuan dalam pemecahan masalah 

pribadi yang sedang dialami.  

e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini bisa dijadikan referensi jika 

ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan konseling 

individual tentang perencanaan karir peserta didik kelas XII. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Evaluasi  Bimbingan dan Konseling 

a. Pengertian Evaluasi Bimbingan Konseling 

Evaluasi program bimbingan adalah usaha menilai efisiensi 

dan efektivitas pelayanan bimbingan itu sendiri demi peningkatan 

mutu program bimbingan. Azizah juga mengungkapkan bahwa 

penilaian program bimbingan dan konseling merupakan usaha 

untuk menilai sejauh mana pelaksanaan program itu mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya, Don C Locke (Diniaty) 

meninjau evaluasi program BK lebih sempit yaitu pengumpulan 

unformasi tentang kualitas dan membantu menentukan keputusan 

tentang program konseling yang akan dilaksanakan.
6
 

Evaluasi pelaksanaan program bimbingan konseling di 

sekolah adalah segala upaya tindakan atau proses menentukan 

derajat kualitas kemajuan kegiatan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan program bimbingan konseling di sekolah dengan 

mengacu pada kriteria atau patokan-patokan tertentu sesuai dengan 

program bimbingan konseling yang dilaksanakan.  

Evaluasi dalam bimbingan konseling merupakan proses 

pembuatan pertimbangan secara sistematis mengenai keefektifan 

                                                             
6
 Tina Musyofah, Tri Pitri, and Sumarto Sumarto, “Evaluasi Program BK Sebagai Upaya 

Untuk Meningkatkan Mutu Program Layanan BK,” Consilia : Jurnal Ilmiah Bimbingan dan 

Konseling 4, no. 3 (2021): 304–312. 
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dalam mencapai tujuan program bimbingan konseling berdasarkan 

pada ukuran (standard) tertentu. Dengan demikian evaluasi 

merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan dan 

menganalisis informasi tentang efisiensi, keefektifan, dan dampak 

dari program dan layanan bimbingan konseling terhadap 

perkembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir peserta 

didik/konseli. Evaluasi berkaitan dengan akuntabilitas yaitu 

sebagai ukuran seberapa besar tujuan bimbingan konseling telah 

dicapai.
7
 

Penilaian kegiatan bimbingan di sekolah adalah segala 

upaya, tindakan, atau proses untuk menentukan derajat kualitas 

kemajuan yang berkaitan dengan pelaksanaan program bimbingan 

di sekolah dengan mengacu pada kriteria atau patokan-patokan 

tertentu sesuai dengan program bimbingan yang dilaksanakan. 

Kriteria atau patokan yang dipakai untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan program layanan bimbingan dan konseling di sekolah 

adalah mengacu pada terpenuhi atau tidaknya kebutuhan-

kebutuhan siswa, pihak-pihak yang terlibat, baik langsung maupun 

tiak langsung, berperan membantu siswa memperoleh perubahan 

perilaku dan pribadi kearah yang lebih baik.
8
 

b. Jenis-jenis Evaluasi Pelaksanaan Program Bimbingan Konseling 

                                                             
7
 Riswani, “Konsep dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru, Suska Press, 2008), 

hal. 38 
8
 Anas Salahudin, “Bimbingan dan Konseling”, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), 

Hal. 218. 



10 
 

 
 

Evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan 

bimbingan dan konseling terdiri dari beberapa jenis yaitu: 

1) Evaluasi peserta Didik 

Untuk mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling di sekolah, maka pemahaman terhadap 

peserta didik yang mendapatkan bimbingan dan konseling 

penting dan perlu. Pemahaman mngenai peserta didik perlu 

dilakukan sedini mungkin. Adapun jenis data yang dikumpulkan 

dari peserta didik dapat berupa: a) kemampuan solastik umum, 

b) bakat, c) minat, e) prestasi belajar, f) kesulita-kesulitan yang 

dihadapi, dll.  

2) Evaluasi program, dilakukan demi untuk peningkatan mutu 

program bimbingan dan konseling di sekolah. Penyusunana 

program BK di sekolah dibagi menjadi beberapa kegiatan 

layananm yaitu: a) layanan kepada peserta didik, b) layanan 

kepada guru, c) layanan kepada kepala sekolah, d) layanan 

kepada orang tua siswa/ masyarakat. Jenis evaluasi ini 

pelaksanaan memerlukan alat-alat isntrumen evaluasi yang baik. 

3)  Evaluasi proses, dalam pelaksanaan program bimbingan di 

sekolah banyak faktor yang terlebih dahulu yang perlu 

dievaluasi, daintaranya: a) organisasi dan administrasi program 

bimbingan dan konseling, b) petugas pelaksana atau personel, c) 

fasilitas dan perlengkapan. 
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4) Evaluasi hasil, adalah penilaian yang dilakukan untuk 

mengetahui perolehan klien setelah mengikuti layanan 

bimbingan dan konseling. Penilaian terhadap hasil lebih 

menekankan pada pengumpulan data atau indormasi mengenai 

keberhasilan dan pengaruh kegiatan layanan bimbingan 

konseling yang telah diberikan.  Dalam kata lain hasil ditujukan 

pada pencapaian tujuan program, baik dalam jangka pendek, 

maupun jangka panjang.
9
 

c. Tujuan Evaluasi Bimbingan Konseling 

Secara umum, tujuan evaluasi BK yaitu sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan pada program yang telah 

dilaksanakan. Pendapat Gysbers menunjukan bahwa evaluasi 

memiliki kedudukan yang penting dalam menciptakan 

akuntabilitas program BK. Pendapat di atas juga menjelaskan 

bahwa dalam proses pencapaian akuntabilitas ketiga jenis evaluasi 

tersebut memiliki kedudukan dan peran pentingnya masing-

masing.
10

 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa ketiga proses ini dapat 

dilakukan terpisah atau berdiri sendiri, meski demikian ketiganya 

juga memiliki hubungan yang erat. Sebagai contoh, data yang 

dihasilkan melalui evaluasi personil dan evaluasi program dapat 

                                                             
9
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 

Sekolah (Jakarta:Pt rineka Cipta), Hal. 250-253. 
10

 Sudharno Dwi Yuwono & Asni, Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling (Jakarta: 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2017). Hal. 45-46 
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digunakan untuk melihat atau mencari penyebab tinggi rendahnya 

pengaruh program yang telah dilaksanakan terhadap kesuksesan 

akademik siswa. Penentuan tinggi rendahnya tersebut tentu 

dilakukan melalui kegiatan evaluasi hasil. 

Sejalan dengan hal ini Sukardi menjelaskan mengenai 

tujuan evaluasi program layanan Bimbingan dan Konseling di 

sekolah. Menurutnya terdapat tiga tujuan evaluasi program BK di 

Sekolah yaitu; 

1) untuk membantu mengembang tumbuhkan kurikulum sekolah 

kearah kesesuaian dan kebutuhan siswa, 

2) membantu guru-guru memperbaiki cara mengajar di Kelas, 

3) serta memungkinkan program Bimbingan dan Konseling 

berfungsi lebih. Paparan tujuan evaluasi di sekolah tersebut 

menunjukan betapa kegiatan evaluasi mampu mendorong 

performa guru BK dan program BK berkembang menjadi lebih 

baik.
11

 

d. Fungsi Evaluasi Bimbingan Konseling 

Pada umumnya para ahli mengemukakan bahwa evaluasi 

adalah proses mendapatkan/ memperoleh data atau informasi yang 

berguna untuk membuat sebuah keputusan. Atas dasar itulah 

kegiatan evaluasi program memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi atau data para pembuat keputusan 

                                                             
11

 Ibid., Hal. 47 
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2. Mengukur pelaksanaan program bimbingan dan konseling 

dengan jalan membandingkan atau membuktikan tingkat 

kemajuan yang telah dicapai 

3. Menyetujui atau menolak pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling dengan memberikan bukti tentang apa yang telah 

dicapai dan belum dicapai dalam pelaksanaan program 

4. Meningkatkan kualitas pelaksanaan program bimbingan dan 

konseling dengan memberikan acuan/ dasar agar 

pelaksanaannya lebih efektif dan efisien 

5. Meningkatkan kepercayaan dalam melaksanakan dan 

mempertimbangkan kegiatan dengan cara yang lebih baik 

6. Meningkatkan pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan program dan akibatnya 

7. Menumbuhkan dan meningkatkan partisipasi dalam pembuatan 

keputusan bersama 

8. Memberikan umpan balik atau tanggapan terhadap peran dan 

tanggung jawab personil dalam pelaksanaan program 

bimbingan dan konseling 

9. Meningkatkan pemahaman setiap personil dalam 

mengembangkan kemampuan profesionalnya.
12

 

e. Langkah-langkah Evaluasi 

                                                             
12

 Uman Suherman, Manajemen Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Madani Production, 

2007). Hal. 94-95 
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Dalam  melaksanakan evaluasi program, ada beberapa hal 

yang harus ditempuh, yaitu sebagai berikut: 

1. Merumuskan masalah atau beberapa pertanyaan. Karena tujuan 

evaluasi adalah memperoleh data yang diperlukan untuk 

mengambil keputusan, konselor harus mempersiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan hal-hal yang akan 

dievaluasi. Pertanyaan-pertanyaa itu pada dasarnya terkait oleh 

dua aspek pokok yang dievaluasi, yaitu: (a) tingkat 

keterlaksanaan program, (b) tingkat ketercapaian tujuan.  

2. Mengembangkan atau menyusun instrument pengumpul data. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, yaitu mengenai 

tingkat keterlaksanaan dan ketercapaian program, konselor 

harus menyusun instrument yang relevan dengan kedua aspek 

tersebut. Instrument itu diantaranya inventori, angket, pedoman 

wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi.  

3. Mengumpulkan dan menganalisis data. Setelah diperoleh, data 

harus dianalisis, yaitu ditelaah program apa saja yang telah dan 

belum dilaksanakan, serta tujuan mana saja yang telah dan 

belum tercapai. 

4. Melakukan tindak lanjut (follow up). Berdasarkan temuan yang 

diperoleh, dapat dlakukan kegiatan tinak lanjut. Kegiatan ini 

meliuti dua kegiatan, yaitu (a) memperbaiki hal-hal yang 

dipandang lemah, kurang tepat, atau kurang relevan dengan 
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tujuan yang ingin dicapai dan (b) mengembangkan program, 

dengan cara mengubah atau menambah beberapa hal yang 

dipandang perlu untuk meningkatkan efektivitas atau kualitas 

program. 

Penilaian ditingkat sekolah merupakan tanggung jawab 

kepala sekolah yang dibantu oleh pembimbing, khusus dan 

personal sekolah lainnya. Di samping itu, penilaian kegiatan 

bimbingan dilakukan juga oleh pejabat yang berwenang 

(pengawas Bimbingan dan konseling) dari istansi yang lebih 

tinggi (Departemen Pendidikan Nasional Kota atau 

Kabupaten).
13

 

f. Faktor yang Mempengaruhi  Evaluasi Bimbingan Konseling 

Untuk menilai suatu keberhasilan maka diperlukan 

evaluasi. Evaluasi BK jarang dilakukan oleh guru BK disebabkan 

oleh banyak faktor-faktor penyebabnya. Menurut Myric, bahwa 

ada lima faktor yang mempengaruhi guru pembimbing tidak 

melakukan evaluasi, diantaranya adalah: 

1) Guru bimbingan konseling tidak memiliki cukup 

waktu melakukan evaluasi program bimbingan 

konseling. 

                                                             
13

 Anas Salahudin, “Bimbingan dan Konseling”, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010), 

Hal. 222. 
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2) Guru bimbingan konseling kurang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan 

evaluasi program. 

3) Adanya ketakutan guru bimbingan terhadap 

akuntabilitas. 

4) Guru bimbingan tidak merasa bersalah jika tidak 

melaksanakan evaluasi program bimbingan 

konseling. 

5) Guru bimbingan konseling berpersepsi bahwa hasil 

evaluasi sulit diukur.
14

 

g. Manfaat Evaluasi Hasil Bimbingan Konseling 

Hasil evaluasi akan memberikan manfaat dalam 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling selanjutnya. 

Diniaty , beberapa hal yang diperoleh dari hasil evaluasi 

diantaranya: 

1) Untuk mengetahui apakah program bimbingan sesuai dengan 

kebutuhan yang ada? 

2) Apakah pelaksanaan kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 

program, dan mendukung pencapaian tujuan program itu?  

3) Bagaimana hasil yang diperoleh telah mencapai kriteria 

keberhasilan sesuai dengan tujuan dari program itu? 

                                                             
14

 Ibid., Hal. 48 
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4) Dapatkah diketemukan bahan balikan bagi pengembangan 

program berikutnya? 

5) Adakah masalah-masalah baru yang muncul sebagai bahan 

pemecahan dalam program berikutnya? 

6) Untuk memperkuat perkiraan-perkiraan (asumsi) yang 

mendasar pelaksanaan program bimbingan? 

7) Untuk melengkapi bahan-bahan informasi dan data yang 

diperlukan dan dapat digunakan dalam memberikan bimbingan 

siswa secara perorangan atau kelompok. 

8) Untuk meneliti secara periodik hasil pelaksanaan program yang 

perlu diperbaiki.
15

 

2. Konseling Individual 

a. Pengertian Konseling Individual 

Layanan konseling individual/ perorangan yaitu layanan 

bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa (klien) 

mendapatkan layanan langsung tatap muka (secara perorangan) 

dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan 

pengentasan masalah pribadi yang dialami siswa.
16

 Layanan 

konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan 

                                                             
15

 Arum Ekasari Putri, “Evaluasi Program Bimbingan dan Konseling: Sebuah Studi 

Pustaka,” JBKI (Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia) 4, no. 2 (2019): 39. 
16

 Suhertina, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2014). Hal. 126 
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khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor 

dan seorang konseli.
17

 

Pada hakikatnya konseling individual merupakan jantung 

dari layanan bimbingan dan konseling yang berarti oemberi 

layanan atau konselor harus mampu menguasai keterampilan-

keterampilan yang dbutuhkan dalam proses konseling untuk 

mencapai tujuan konseling yang diharapkan efektif dan efisien.
18

 

Konseling individual merupakan kunci semua kegiatan bimbingan 

dan konseling. Dengan menguasai teknik teknik konseling individu 

berarti akan mudah menjalankan proses bimbingan dan konseling 

yang lain, dengan kata lain konseling individual merupakan 

layanan inti yang pelaksanaannya menuntut persyaratan dan mutu 

usaha yang sungguh-sungguh.
19

 

Berdasarkan yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

dipahami bahwa konseling individual merupakan layanan 

konseling yang diselenggarakan oleh seorang pembimbing 

(konselor) terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan 

masalah pribadi klien. Konseling perorangan juga berlangsung 

dalam suasana komunikasi atau tatap muka secara langsung antara 

konselor dengan klien yang membahas berbagai masalah yang 

                                                             
17

 Henni Syafriana Abdillah, Bimbingan Konseling Konsep, Teori dan Aplikasi (Medan: 

Lembaga Peduli Pengembangan Indonesia, 2019). Hal. 138 
18

 Ayong Lianawati, “Implementasi Keterampilan Konseling dalam Layanan Konseling 

Individual,”. Seminar Nasional Bimbingan dan Konseling Jambore Konseling 3 3 (2018): 190–

195, http://jambore.konselor.org/. 
19

 Hibana S. Rahman, Bimbingan Dan Konseling Pola 17 (Yogyakarta: UCY Press, 

2003). Hal. 58 
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dialami klien. Pembahasan masalah dalam konseling perorangan 

bersifat mendalam serta menyentuh hal-hal penting tentang diri 

klien. 

b. Tujuan Konseling Individual 

Tujuan umum konseling individual adalah terselesaikannya 

permasalahan yang dihadapi klien. Apabila masalah konseling ini 

dicirikan antara: sesuatu yang tidak disukai keberadaannya, sesuatu 

yang ingin dihilangkan, sesuatu yang dapat menghambat dan 

menimbulkan kerugian, maka upaya penyelesaian masalah klien 

melalui konseling individual akan mengurangi intensitas 

ketidaksukaan atas keberadaan sesuatu yang dimaksud. Dengan 

konseling individual beban klien diringankan. Kemampuan klien 

ditingkatkan, dan potensi klien dikembangkan.
20

 

Tujuan bimbingan dan konseling dalam bukunya Anas 

adalah membantu siswa untuk mencapai tujuan-tujuan 

perkembangan yang meliput aspek pribadi, social, belajar dan 

karir. Tujuan khusus bimbingan dan konseling di sekolah dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan 

pemahaman diri sesuai dengan kecakapan, minat, 

pribadi, hasil belajar, serta kesempatan yang ada 

                                                             
20

 Priyanto, Bimbingan Konseling di SMP (Padang: Penebar Aksara, 2001). Hal. 4 
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2. Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan motif-

motif dalam belajar, sehingga tercapai kemajuan 

pengajaran yang berarti 

3. Memberikan dorongan, di dalam pengarahan diri, 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan 

keterlibatan diri dalam proses pendidikan 

4. Membantu siswa-siswa untuk memperoleh kepuasan 

pribadi dalam penyesuaian pribadi secara maksimum 

terhadap masyarakat 

5. Membantu siswa-siswa untuk hidup di dalam kehidupan 

yang seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan 

sosial. 

Maka dari itu tujuan dari konseling individu adalah 

membantu individu atau peserta didik untuk dapat 

mengembangkan bakat, minat, pengembangan akademi, 

sosial, serta penyesuaian diri.  

c. Fungsi Konseling Individual 

Layanan konseling individu mempunyai beberapa fungsi 

yang dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan konseling. Adapun 

fungsi-fungsi konseling tersebut antara lain:  

1) Fungsi pemahaman 

Fungsi pemahaman adalah fungsi konseling yang 

menghasilkan pemahaman bagi klien tentang dirinya 
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(seperti bakat, minat, pemahaman kondisi fisik) 

lingkungannya (seperti lingkungan sekitar), dan 

berbagai informasi (informasi tentang pendidikan dan 

informasi karir. 

2) Fungsi pencegahan 

Fungsi pencegahan adalah fungsi konseling yang 

menghasilkan kondisi bagi untuk mencegah dan 

terhindar klien dari berbagai permasalahan yang 

mungkin timbul, yang dapat menganggu, menghambat, 

dan kerugian-kerugian tertentu dalam kehidupan dan 

proses perkembangannya.  

3) Fungsi pengentasan 

Individu yang mengalami masalah dianggap berada 

dalam suatu keadaan yang tidak mengenakan sehingga 

perlu diangkat dan dikeluarkan dari suasana yang tidak 

mengenakkan itu. Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan itu adalah upaya 

pengentasan.
21

 Fungsi ini menghasilkan kemampuan 

klien memecahkan masalah-masalah yang dialami klien 

dalam kehidupan dan perkembangannya. 

4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 

                                                             
21

 Suhertina, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2014). Hal. 31 
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Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala 

sesuatu yang baik yang ada pada diri individu, baik hal 

itu merupakan pembawaan maupun hasil-hasil 

perkembangan yang telah dicapai selama ini.
22

 

5) Fungsi advokasi 

Fungsi konseling ini menghasilkan kondisi 

pembelaan terhadap berbagai bentuk pengingkaran atas 

hak-hak atau kepentingan pendidikan dan 

perkembangan yang dialami klien. 

d. Asas Konseling Individual 

Dalam penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling 

kaidah-kaidah tersebut dikenal dengan asas-asas dalam bimbingan 

dan konseling, yaitu ketentuan-ketentuan yang harus diterapkan 

dalam penyelenggaraan pelayanan. Prayitno (2004) 

mengemukakan 12 (dua belas) asas yang harus diterapkan dalam 

kegiatan bimbingan dan konseling. Adapun asas-asas diantaranya 

yaitu:  

1) Asas kerahasian 

Maksudnya segala sesuatu yang dibicarakan klien 

kepada konselor tidak boleh disampaikan pada orang 

lain. Asas kerahasiaan ini merupakan asas kunci dalam 

usaha bimbingan dan konseling. Jika asas-asas ini 
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benar-benar dilaksanakan, maka konselor akan 

mendapatkan kepercayaan dari semua pihak, terutama 

penerimaan bimbingan (klien) sehingga mereka akan 

memanfaatkan jasa bimbingan dan konseling dengan 

sebaik-baiknya. Sebaliknya, jika konselor tidak dapat 

memegang asas kerahasiaan dengan baik, maka 

hilanglah kepercayaan klien, mereka takut untuk 

menerima bantuan, sebab khawatir masalah dan mereka 

akan menjadi bahan gunjjingan.
23

 

2) Asas kesukarelaan  

Konselor harus berlangsung atas dasar 

kesukarelaan, baik dari pihak si terbimbing maupun dari 

pihak konselor. Konselor harus membantu individu 

yang membutuhkannya. Ia harus melaksanakan 

tugasnya tanpa keterpaksaan.   Klien diharapkan suka 

rela menyampaikan masalah yang dihadapinya dan 

konselor hendaknya tidak terpaksa melaksanakan 

tugasnya membantu individu yang membutuhkan. Jika 

kedatangan individu atas dasar panggilan atau kiriman 

dari pihak lain, maka kewajiban konselor adalah 

mengembangkan sikap sukarela pada diri klien itu.
24

 

3) Asas keterbukaan 
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Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sangat 

diperlukan suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari 

konselor maupun klien. Keterbukaan ini tidak hanya 

sekedar bersedia menerima saran-saran dari orang lain, 

tetapi juga diharapkan masing-masing pihak yang 

bersangkutan yaitu konselor dengan kliennya bersedia 

membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah. 

Individu yang membutuhkan bimbingan diharapkan 

dapat berbicara sejujur mungkin dan berterus terang 

tentang dirinya sendiri sehingga dengan keterbukaan ini 

penelahaan serta pengkajian berbagai kekuatan dan 

kelemahan klien dapat dilaksanakan.
25

 

4) Asas kekinian 

Masalah individu yang ditanggulanggi ialah 

masalah-masalah yang sedang dirasakan bukan masalah 

yang sudah lampau, dan juga bukan masalah yang 

mungkin akan dialami di masa yang akan datang. 

Apabila ada hal-hal tertentu yang menyangkut masa 

lampau dan atau masa yang akan datang yang perlu 

dibahas dalam upaya bimbingan yang sedang 

diselenggarakan itu, pembahasan tersebut hanyalah 

merupakan latar belakang atau latar depan dari masalah 
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yang dihadapi sekarang, sehingga masalah yang sedang 

dialami dapat terselesaikan. Dalam usaha yang bersifat 

pencegahan, pada dasarnya pertanyaan yang perlu 

dijawab adalah apa yang perlu dilakukan sekarang 

hingga kemungkinan yang kurang naik di masa datang 

dapat dihindari. 

5) Asas Kemandirian 

Pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan 

menjadikan si terbimbing dapat berdiri sendiri, tidak 

tergantung pada orang lain atau tergantung pada 

konselor, individu yang dibimbing setelah dibantu 

diharapkan dapat mandiri dengan ciri-ciri pokok 

mampu: 

a) Mengenal diri sendiri dan lingkungan sebagaimana 

adanya; 

b) Nenerima diri sendiri dan lingkungan secara positif 

dan dinamis; 

c) Mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri; 

d) Mengarahkan diri sesuai dengan keputusan itu; dan 
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e) Mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan 

potensi, minat dan kemampuan-kemampuan yang 

dimilikinya.
26

 

6) Asas kegiatan 

 Asas yang menghendaki agar peserta didik (konseli) 

yang menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif 

dalam penyelenggaraan kegiatan bimbingan. Guru 

pembimbing (konselor) harus mendorong dan 

memotivasi peserta didik untuk aktif dalam setiap 

layanan kegiatan yang diberikan kepadanya. 

7) Asas kedinamisan 

 Dinamis artinya berubah, mengalami perubahan. 

Usaha layanan konseling menghendaki terjadinya 

perubahan pada diri konseli yaitu perubahan perilaku 

kearah lebih baik. Perubahan perilaku itu bersifat maju 

(progress) bukan perubahan mundur (regressive), 

dengan demikian konseli mengalami kemajuan kearah 

perkembangan pribadi yang dikehendaki. 

8) Asas keterpaduan 

 Asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan 

kegiatan bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan 

oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling 
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menunjang, harmonis, dan terpadu. Dalam hal ini, kerja 

sama dan koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait 

dengan bimbingan dan konseling menjadi penting dan 

harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
27

 

9) Asas kenormatifan 

 Segenap layanan BK tidak boleh bertentangan 

dengan nilai dan norma-norma yang ada yaitu norma 

agama , hukum dan peraturan, adat istiadat, ilmu 

pengetahuan dan kebiasaan yang berlaku.
28

 

10) Asas keahlian 

 Asas ini menghendaki agar layanan dan kegiatan 

layanan bimbingan dan konseling di selenggarakan atas 

dasar kaidah-kaidah profesional. Dalam hal ini, para 

pelaksana layanan bimbingan dan konseling hendaklah 

tenaga yang ahli dalam bidang layanan bimbingan dan 

konseling. Keprofesionalan guru bimbingan harus 

terwujud baik dalam penyelenggaraan jenis-jenis 

layanan kegiatan layanan bimbingan dan konseling 

maupun dalam penegakan kode etik layanan bimbingan 

dan konseling. 

11) Asas alih tangan 
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 Pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan 

layanan BK secara tepat dan tuntas atas suatu 

permasalahan itu kepada klien/siswa 

mengalihtangankan permasalahan itu kepada pihak 

yang lebih ahli. 

12) Asas Tut Wuri Handayani 

 Asas ini menunjuk pada suasana umum yang 

hendaknya tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan 

antara konselor dan 

klien. Lebih-lebih dilingkungan sekolah . asas ini makin 

dirasakan keperluannya dan bahkan perlu dilengkapi 

dengan “ing ngarso sung tuludo, ing madya mangun 

karso”. 

 Asas ini menuntut agar pelayanan bimbingan dan 

konseling tidak hanya dirasakan pada waktu klien 

mengalami masalah dan menghadap kepada konselor 

saja, namun di luar hubungan proses bantuan bimbingan 

dan konseling pun hendaknya dirasakan adanya dan 

manfaatnya pelayanan bimbingan dan konseling itu.
29

 

e. Proses Konseling Individual 

 Dalam konseling diharapkan konseli dapat mengubah 

sikap, keputusan diri sendiri sehingga ia dapat lebih baik 
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menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan memberikan 

kesejahteraan pada diri sendiri dan masyarakat sekitarnya. Secara 

umum proses konseling individual dibagi atas tiga tahapan yaitu 

sebagai berikut: 

1) Tahap awal konseling 

Tahap awal ini terjadi sejak klien bertemu konselor hingga 

berjalan proses konseling dan menemukan definisi masalah 

klien. Tahap awal ini Cavanagh (1982) menyebutkan dengan 

istilah introduction, invitation and environmental support. 

Adapun yang dilakukan oleh konselor dalam proses konseling 

tahap awal ini adalah: 

a) Membangun hubungan konseling dengan melibatkan klien 

yang mengalami masalah dengan cara mengajaknya 

berdiskusi bersama. 

b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah, jika hubungan 

konseling telah terjalin dengan baik dan klien sudah 

melibatkan diri, berarti kerja sama antara konselor dengan 

klien bisa dilanjutkan dengan mengangkat isu, kepedulian, 

dan masalah yang dialami klien. 

c) Membuat penjajakan alternative bantuan untuk mengatasi 

masalah. Konselor berusaha menjajaki kemungkinan 

rancangan bantuan yang mungkin dilakukan, yaitu dengan 
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membangkitkan semua potensi klien dan lingkungannya 

yang tepat untuk mengatasi masalah kliennya.  

d) Menegoisasikan kontrak, kontrak konselor dengan klien 

mengenai waktu, tempat, tugas, tanggung jawab klien, 

tyjuan konseling dan kerja sama lainnya dengan pihak-

pihak yang akan membantu perlu dilakukan ditahap ini.  

2) Tahap pertengahan (tahap kerja) 

 Adapun tujuan tahap ini antara lain: 

a) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah serta kepedulian 

klien dan lingkungannya dalam mengatasi masalah 

tersebut. 

b) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. 

c) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. Kontrak 

dinegoisasikan agar betul-betul memperlancar proses 

konseling.  

3) Tahap akhir konseling 

 Pada tahap ini, konseling ditandai oleh beberapa hal 

diantaranya: 

a) Menurunnya kecemasan klien, hal ini diketahui setelah 

konselor menanyakan keadaannya. 

b) Adanya perubahan perilaku klien kearah yang lebih positif, 

sehat, dan dinamik. 
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c) Adanya tujuan hidup yang jelas di masa yang akan dengan 

program yang jelas pula. 

d) Terjadinya perubahan sikap yang positif terhadap masalah 

yang dialaminya, dapat mengoreksi diri dan meniadakan 

sikap yang suka menyalahkan dunia luar, seperti orang tua, 

teman, dan keadaan yang tidak menguntungkan.
30

 

3. Perencanaan Karir 

a. Pengertian Perencanaan Karir 

Istilah perencanaan karier terdiri atas dua kata yaitu 

perencanaan dan karier. Perencanaan berarti proses, cara, 

perbuatan merencanakan (merancangkan) (KBBI, 2002:946). Kata 

career  itu berhubungan dengan pengertian pekerjaan atau jabatan 

yang akan dipilih untuk ditekuni. Kata career lebih menekankan 

pada aspek bahwa seseorang memandang pekerjaannya sebagai 

panggilan hidup yang dapat mewarnai seluruh gaya hidupnya (life 

style) yang ingin dicapainya.
31

 

Karir merupakan suatu keputusan yang akan diambil oleh 

seseorang yang berguna untuk kelangsungan hidup kelak.
32

 Karir 

adalah suatu bentuk pekerjaan atau profesi. Pekerjaan atau profesi 

yang dilakoni akan berjalan dengan lancar apabila sesuai dengan 
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minat dan bakat, keahlian dan kemampuan. Begitupun sebaliknya 

jika pekerjaan atau profesi yang dilakoni tidak sesuai dengan 

minat, bakat, keterampilan, dan keahlian maka hasil dari pekerjaan 

itu tidak akan sempurna.
33

 

Karir dapat dikatakan sebagai suatu rentangan aktivitas 

pekerjaan yang saling berhubungan, dalam hal ini seorang 

memajukan kehidupannya dengan melibatkan berbagai prilaku, 

kemampuan, sikap, kebutuhan, aspirasi, dan cita-cita sebagai satu 

rentang hidupnya sendiri (the span ofone’s life), berdasarkan 

pengertian terseut dapat disimpulkan bahwa karir merupakan suatu 

yang ditekuni untuk memajukan kehidpannya dan memenuhi 

persyaratan tersebut maka diperlukanlah suatu perancanaan.
34

 

Perencanaan karir menurut Bernardin dan Russel yaitu 

usaha yang dilakukan oleh individu tersebut agar lebih memahami 

dirinya sendiri dan memahami konsekuensi pada dirinya sendiri 

kemudian berupaya untuk mengidentifikasi tujuan yang terkait 

dengan karir agar mudah menetapkan tujuannya.
35

 

b. Tujuan Perencanaan Karir 

Menurut Dillard (1987) terdapat empat (4) tujuan dari 

perencanaan karir, yaitu: 
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1) Meningkatkan kesadaran diri (self awarenes) dan pemahaman 

diri (self understanding) 

2) Mencapai kepuasan pribadi (personal statisfaction) 

3) Mempersiapkan diri pada penempatan yang memadai 

(adequate placemen) dalam berkarir 

4) Mengefisienkan waktu dan usaha yang dilakukan dalam 

berkarir 

Sedangkan menurut Holland (1973) perencanaan karir 

memiliki tujuan, yaitu: 

1) Mencocokkan individu dengan pekerjaan, baik dari segi 

pemilihan pekerjaan maupun pemilihan pelatihan/training 

yang sesuai 

2) Membantu merencanakan aktivitas karir untuk 

meningkatkan kualitas individual 

3) Membantu individu dalam membuat keputusan karir yang 

tepat dan efektif 

4) Membantu individu untuk memahami dirinya serta 

pekerjaannya 

5) Membantu individu untuk mendapatkan kepuasan kerja
36

 

Berdasarkan beberapa teori dapat disimpulkan 

bahwa tujuan perencanaan karir adalah meningkatka 

kesadaran pemahaman diri, mencapai kepuasan pribadi, 
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mempersiapkan diri pada penempatan yang memadai dalam 

berkarir, mengefisienkan waktu dan usaha yang dilakukan 

dalam berkarir, mencocokkan individu dengan pekerjaan, 

baik dari segi pemilihan pekerjaan maupun pemilihan 

pelatihan/training yang sesuai, membantu merencanakan 

aktivitas karir untuk meningkatkan kualitas individual, 

membantu individu dalam membuat keputusan karir yang 

tepat dan efektif, membantu individu untuk memahami diri 

serta pekerjaannya dan mempunyai tujuan akhir membantu 

individu untuk mendapatkan kepuasan kerja.  

c. Faktor Yang Mempengaruhi Perencanaan Karir 

Menurut Parson dan Wiliamson (dalam Indra Bangkit 

Komara) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan 

karir, yaitu: 

1) Kemampuan (abilities), berhubungan dengan self confidence 

bahwa kemampuan diri pada individu berkaitan dengan bakat 

yang dimiliki, bidang keterampilan atau bidang kesenian yang 

menonjol pada siswa untuk membentuk kemampuannya yang 

dapat dijadikan bekal dalam memasuki berbagai bidang 

pekerjaan atau memasuki kejenjang perguruan tinggi pada 

suatu bidang yang diminatinya. 

2) Minat (interest), merupakan keinginan yang menetap pada diri 

seseorang yang merasa suka bergaul atau bergabung dalam 
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berbagai kegiatan dan merasa tertarik pada suatu bidang yang 

diminatinya. 

3) Prestasi (achievement), merupakan hasil belajar yang diperoleh 

dari kemampuan siswa yang didapat dari usaha belajarnya.
37

 

d. Langkah-langkah Perencanaan Karir 

Proses atau langkah-langkah yang akan ditempuh untuk 

menyusun rencana karir terdiri atas hal-hal berikut, yaitu: 

1) Menilai diri sendiri 

Hal utama dalam memulai perencanaan karir adalah 

bertanya atau memahami diri sendiri. Mengenali peluang-

peluang, kesempatan-kesempatan, kendala-kendala, pilihan-

pilihan, konsekuensi-konsekuensi, keterampilan, bakat dan 

nilai berhubungan pada kesempatan karir. 

2) Menetapkan tujuan karir 

Setelah orang dapat menilai kekuatan, kelemahan, dan 

setelah mendapat pengetahuan tentang arah dari kesempatan 

kerja, maka tujuan karir dapat diidentifikasi dan kemudian 

dibentuk. 

3) Menyiapkan rencana-rencana 

Rencana tersebut mungkin dibuat dari berbagai desain 

kegiatan untuk mencapai tujuan karir. 

4) Melaksanakan rencana-rencana 
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Untuk mengimplementasikan satu rencana kebanyakan 

diperlukan iklim organisasi yang mendukung. Artinya bahwa 

manajemen tingkat atas harus mengajak semua tingkatan dari 

manajemen untuk membantu bawahan mereka dalam 

meningkatkan karir mereka.
38

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan ialah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap sebuah karya 

ilmiah dan menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan benar-

benar belum diteliti oleh peneliti lain. Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Nur Aini (2009), jurusan manajemen pendidikan islam konsentrasi 

bimbingan konseling Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Qasim 

Riau, yang berjudul “Upaya Guru Pembimbing Mengevaluasi Kegiatan 

Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 

Pekanbaru”. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan 

bimbingan dan konseling di sekolah tersebut dikategorikan belum 

maksimal.  

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti mengenai 

evaluasi. Sementara yang menjadi perbedaannya dengan peneliti adalah 

Nur Aini meneliti upaya guru pembimbing mengevaluasi kegiatan 

bimbingan konseling sedangkan peneliti memfokuskan pada evaluasi 
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hasil konseling individual tentang perencanaan karir peserta didik kelas 

XII.  

2. Erlin Eka Eryana (2018), “Profil Perencanaan Karir berdasarkan 

kompetensi peserta didik kelas XII Jurusan Akutansi SMA Negeri 1 

Banyudono.” Hasil penelitian ini menyatakan bahwa siswa kelas XII 

jurusan Akuntansi SMK N 1 Banduyono sudah memiliki perencanaan 

karir. Rasa percaya diri siswa ketika mengemukakan pendapat di depan 

kelas, tidak semua siswa aktif dalam mencari informasi mengenai dunia 

kerja karena ada beberapa siswa yang saat ini ingin focus untuk 

memperbaiki nilai di sekolah terlebih dahulu.  

Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang 

perencanaan karir. Perbedaan dengan peneliti yaitu  penelitian ini 

memfokuskan pada profil perencanaan karir berdasarkan kompetensi 

peserta didik kelas XII jurusan Akuntansi, sedangkan peneliti 

memfokuskan pada evaluasi hasil konseling individu tentang 

perencanaan karir peserta didik kelas XII. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberi 

batasan pada konsep teori. Hal ini digunakan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam menafsirkan penulisan dalam penelitian.  

Penelitian ini berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi konseling 

individual tentang perencanaan karir peserta didik kelas XII di SMAN 1 

Bungaraya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka  indikator Pelaksanaan 
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Evaluasi konseling individual  tentang perencanaan  karir peserta didik di 

SMAN 1 Bungaraya  yaitu:  

1. Indikator Evaluasi 

a. Jenis program yang digunakan guru pembimbing 

b. Pihak-pihak yang terlibat dalam evaluasi program 

c. Bentuk-bentuk keterlibatan dalam mengevaluasi program 

d. Pelaksanaan evalausi program 

e. Pelaporan 

f. Tindak lanjut 

2. Indikator Penilaian proses 

a. Kesesuaian antara pogram dan pelaksanaan 

b. Keterlaksanaan layanan 

c. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan layanan 

3. Indikator Penilaian hasil 

a. Dampak dari layanan konseling individual 

b. Respon yang terjadi 

c. Personil yang terlibat 

d. Perubahan-perubahan yang terjadi 

Faktor yang mempengaruhi evaluasi hasil konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta didik dapat dilihat dari indikator berikut: 

1. Waktu 

2. Pengetahuan 

3. Keterampilan 

4. Akuntabilitas 

5. Hasil sulit diukur 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa yang 

sebenarnya terjadi di sekolah yang peneliti temukan dalam penelitian.
39

 

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengungkap 

kejadian, atau fakta, keadaan, fenomena, variabel, dan keadaan yang 

terjadi saat penelitian berlangsung dan menyuguhkan apa yang sebenarnya 

terjadi. Adapun saya memilih penelitian deskriptif kualitatif ini, adalah 

peneliti dapat melihat langsung fenomena atau kejadian di lapangan, 

dengan demikian dapat lebih mudah bagi peneliti untuk mendapatkan 

informasi secara langsung. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bungaraya .Pemilihan 

lokasi ini didasarkan atas pertimbangan persoalan-persoalan yang diteliti 

ada di sekolah ini. Selain itu dari segi waktu dan biaya, lokasi penelitian 

ini mudah dijangkau. Sedangkan penelitian ini akan dilaksanakan pasca 

seminar proposal sampai batas waktu yang diperlukan oleh peneliti. 
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 Nana Syaodih Sukmahdinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001). Hal. 72 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling dan 

siswa di SMA Negeri 1 Bungaraya. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

Konseling Individual tentang Perencanaan Karir Peserta Didik: Sebuah 

Studi Deskriptif. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini adalah 2 orang guru bimbingan konseling 

dan 5 orang siswa kelas XII di SMAN 1 Bungaraya sebagai informan 

pendukung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menempuh 

beberapa langkah, yaitu wawancara, dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, penulis perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

informan. Dalam melakukan pencatatan hasil wawancara dapat penulis 

menggunakan cara pencatatan langsung. 

2. Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang dapat dijadikan 

sumber data penelitian, data-data tentang sejarah singkat sekolah, 
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organisasi sekolah, gambaran siswa, dan data-data sejenisnya yang 

berkaitan dengan fokus penelitian ini.  

F. Teknik Analisis Data 

Miles and Huberman  mengemukakan aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan 

sampai tuntas. Aktifitas dalam analisis data meliputi data reduction, data 

display dan condusion drawing/verification. 

1. Data reduction (Reduksi data), yaitu merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan reduksi data melalui bentuk 

analisis yang menajam, menggolongkan, mengarahkan, 

menyingkirkan hal yang dianggap tidak perlu. 

2. Data display (Penyajian data), penyajian data dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchar, dan sejenisnya. 

Penulis berusaha menjelaskan hasil penelitian ini dengan singkat, 

padat, dan jelas. 

3. Condusion drawing/ verification, setelah keseluruhan tahap dilakukan 

maka langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang ditemukan hanya bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

menyakinkan. 
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G. Triangulasi Data 

Menurut Meleong, dalam Tohirin triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan kesahihan data sebagai pembanding terhadap data tersebut. 

Selanjutnya, ia menyatakan bahwa triangulasi berarti membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda.
40

 Triangulasi data dengan sumber 

yang didapati dengan cara membandingkan data mengecek kembali, baik 

dari suatu evaluasi yang dipercayai melalui waktu dan alat yang berbeda 

dengan metode kualitatif. Untuk memperoleh keabsahan data tersebut, 

yaitu: 

1. Membandingkan data dari hasil laporan pengamatan dengan laporan 

wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dibicarakan orang secara umum dengan 

apa yang dikatakan orang secara pribadi.  

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi yang 

dihadapi oleh peneliti dengan dokumentasi yang relevan.

                                                             
40
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, dan pembahasan 

penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 

1. Pelaksanaan Konseling Individual tentang Perencanaan Karir Peserta 

didik Kelas XII di SMAN 1 Bungaraya 

Pelaksanaan konseling individual tentang perencanaan karir peserta 

didik dilakukan oleh guru BK dalam membantu merencanakan karir 

mereka kedepannya yang sesuai dengan keinginan, bakat, dan minat 

yang mereka miliki. Sebelum melaksanakan layanan, guru BK 

memulai dari merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

layanan. Dalam pelaksanaan konseling individual tentang perencanaan 

karir ini guru bimbingan melakukan evaluasi diantaranya yaitu 

evaluasi proses dan evaluasi hasil.  

2. Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Evaluasi Konseling 

Individual tentang Perencanaan Karir Peserta Didik Kelas XII di 

SMAN 1 Bungaraya 

Adapun faktor-faktornya, diantaranya yaitu: 

1) Masa bekerja yang masih baru 

2) Pengetahuan 

3) Keterampilan  

4) Waktu yang tidak cukup 
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B. Saran 

1. Kepada guru bimbingan konseling sekiranya dapat lebih 

memaksimalkan dalam pelaksanaan layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta didik kelas XII agar mereka dapat 

melakukan perencanaan karir mereka kedepannya sesuai dengan 

kemauan mereka sendiri. 

2. Kepada guru mata pelajaran dan wali kelas sekiranya dapat bekerja 

sama dengan guru bimbingan konseling agar layanan konseling 

individual ini dapat berjalan dengan lancar sehinga peserta didik dapat 

melakukan sharing atau konsultasi mengenai perencanaan karir mereka 

kedepannya.  

3. Kepada seluruh siswa, sekiranya dapat lebih aktif dalam mengikuti 

konseling individual tentang perencanaan karir peserta didik kelas XII 

di sekolah ini. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA  

EVALUASI HASIL KONSELING INDIVIDUAL TENTANG 

PERENCANAAN KARIR PESERTA DIDIK KELAS XII  

DI SMAN 1 BUNGARAYA 

 

No Variabel Indikator Sub Indikator Ket 

1 Evaluasi hasil 

konseling 

individual 

tentang 

perencanaan 

karir peserta 

didik 

a. Penilaian     

proses 

 

 

 

 

b. Penilaian 

hasil 

a. Keterlaksanaan 

layanan 

b. Hambatan-

hambatan dalam 

pelaksanaan 

layanan 

a. Dampak dari 

layanan konseling 

individual 

b. Respon yang terjadi 

c. Personil yang 

terlibat 

d. Perubahan-

perubahan yang 

terjadi 

 

 

 

2. Faktor yang 

mempengaruhi 

evaluasi hasil 

konseling 

individual 

tentang 

a. Internal 

 

b. Eksternal 

a. Pengetahuan 

 

a. Waktu  

b. Keterampilan 

c. Akuntabilitas 

d. Latar belakang 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

perencanaan 

karir peserta 

didik 

pendidikan 

e. Hasil sulit diukur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  :  

Status/ jabatan Informan : Guru Bimbingan dan Konseling 

Tanggal Wawancara  :  

Tempat Wawancara  :  

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa latar belakang pendidikan 

ibu/bapak? 

 

2  Apa alasan ibu/ bapak menjadi 

guru bimbingan dan konseling? 

 

3 Sudah berapa lama dan 

pengalaman apa saja yang 

dimiliki ibu/ bapak selama 

menjalankan tugas di SMA 

Negeri 1 Bungaraya? 

 

4 Apakah layanan konseling 

individual ini sudah dilaksanakan 

sesuai dengan kebutuhan siswa? 

 

5 Bagaimana persiapan atau 

langkah awal bapak/ibu sebelum 

memberikan suatu layanan kepada 

peserta didik? 

 

6 Apakah layanan konseling 

individual tentang perencanaan 

karir peserta didik sudah 

dilaksanakan di sekolah ini? 

 



 
 

 
 

7 Layanan apa saja yang sudah 

bapak berikan dalam perencanaan 

karir peserta didik? 

 

8 Apakah setelah melaksanakan 

konseling individual dari bapak 

sendiri selaku guru bimbingan 

konseling ada memberikan 

evaluasi terhadap peserta didik 

tersebut? 

 

9 Bagaimana cara bapak untuk 

melakukan evaluasi terhadap 

layanan konseling individual ini? 

 

 

10 Apakah setelah melaksanakan 

konseling individual ini bapak ada 

memberikan format kepuasan 

konseli kepada peserta didik? 

 

11 Apakah setelah melaksanakan 

konseling individual tentang 

perencanaan karir peserta didik ini 

bapak ada membuat laporan 

pelaksanaan layanan? 

 

12 Apakah terdapat kendala atau 

hambatan ketika melaksanakan 

konseling individual tentang 

perencanaan karir peserta didik? 

 

13 Apa saja kendala atau hambatan 

yang bapak alami saat 

melaksanakan layanan konseling 

individual tentang perencanaan 

 



 
 

 
 

karir peserta didik? 

14 Bagaimana cara bapak dalam 

mengatasi kendala atau hambatan 

tersebut? 

 

15 Bagaimana respon siswa terhadap 

layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta 

didik ini? 

 

16 Apakah seluruh kelas XII 

mengikuti layanan konseling 

individual tentang perencanaan 

karir peserta didik? 

 

17 Apakah setelah dilakukan 

konseling individual ini ada 

perubahan yang terjadi terhada 

siswa yang sudah mengikuti 

layanan ini? 

 

18 Bagaimana perubahan tersebut 

bisa terjadi? 

 

19 Menurut bapak atau ibu, apa 

faktor yang mempengaruhi 

evaluasi hasil konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta 

didik? 

 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : 

Status/ jabatan Informan : Siswa 

Tanggal Wawancara  : 

Tempat Wawancara  : 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

layanan konseling individual 

mengenai perencanaan karir di 

sekolah ini? 

 

2 Aspek atau hal apa saja yang ananda 

dan guru bimbingan dan konseling 

bahas dalam melaksanakan konseling 

individual? 

 

3 Menurut ananda, apakah layanan 

konseling individual di sekolah ini 

sudah berjalan dengan baik atau 

belum? 

 

4 Apakah dengan adanya layanan 

konseling individual di sekolah ini 

dapat membantu ananda dalam 

merencanakan karir kedepannya? 

 

5 Bagaimana pendapat ananda tentang 

layanan konseling individual yang 

diberikan guru bimbingan dan 

konseling dalam perencanaan karir? 

 

6 Apakah ananda merasa terbantu 

dengan adanya proses layanan 

 



 
 

 
 

bimbingan dan konseling dalam 

perencanaan karir? 

7 Apakah ada evaluasi yang diberikan 

guru bimbingan dan konseling ketika 

selesai memberikan layanan 

konseling individual? 

 

8 Bagaimana bentuk evaluasi yang 

diberikan oleh guru bimbingan dan 

konseling kepada ananda? 

 

9 Bagaimana perasaan ananda ketika 

selesai mengikuti layanan konseling 

individual tentang perencanaan karir 

peserta didik  tersebut? 

 

10 Apakah setelah layanan konseling 

selesai guru bimbingan konseling 

ada memberikan lembaran kepuasan 

konseli kepada ananda? 

 

11 Menurut ananda, apakah terdapat 

kendala atau hambatan ketika sedang 

melaksanakan layanan konseling 

individual? Jika ada, hambatan atau 

kendala seperti apa? 

 

12 Menurut ananda, apa dampak dari 

jika kendala atau hambatan tersebut 

tidak segera diatasi? 

 

13 Menurut ananda, apakah layanan 

konseling individual ini bermanfaat 

bagi ananda?  

 

14 Bagaimana respon ananda ketika 

sedang mengikuti layanan konseling 

 



 
 

 
 

individual? 

15 Apakah ada orang lain selain ananda 

dan guru bimbingan konseling ketika 

sedang melaksanakan konseling 

individual? 

 

16 Apakah ananda merasakan adanya 

perubahan yang terjadi pada diri 

ananda ketika sudah mengikuti 

layanan konseling individual? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : Septian Wahyu Widodo, S.Pd 

Status/ jabatan Informan : Guru Bimbingan dan Konseling 

Tanggal Wawancara  : 07 Agustus 2023 

Tempat Wawancara  : Ruangan Wakil Kurikulum 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa latar belakang pendidikan 

ibu/bapak? 

Bapak S1 jurusan manajemen 

pendidikan islam konsentrasi 

bimbingan konseling di UIN Suska 

Riau, tamatan pertengahan tahun 

2019. 

2  Apa alasan ibu/ bapak menjadi 

guru bimbingan dan konseling? 

Alasan bapak menjadi guru BK yaitu 

ingin mengubah persepsi peserta 

didik mengenai guru BK yang mana 

hanya menyelesaikan masalah siswa 

yang bermasalah di sekolah saja akan 

tetapi guru BK ini merupakan tempat 

dimana peserta didik bisa melakukan 

atau konsultasi kepada guru BK 

tentang apapun yang sedang mereka 

alami 

3 Sudah berapa lama dan 

pengalaman apa saja yang 

dimiliki ibu/ bapak selama 

menjalankan tugas di SMA 

Negeri 1 Bungaraya? 

Bapak masuk disini akhir tahun 

2021, berarti kurang lebih hampir 2 

tahun sudah berada disini. Kalau 

untuk pengalaman bapak merasa 

sangat bersyukur ya bisa kerja di 

sekolah ini dan bapak senang bisa 



 
 

 
 

membantu peserta didik di sekolah 

ini dan tidak lupa juga dengan segala 

permasalahan yang terjadi di sini. 

4 Apakah layanan konseling 

individual ini sudah dilaksanakan 

sesuai dengan kebutuhan siswa? 

Kalau berjalan sudah ya, tapi kalau 

sesuai dengan kebutuhan siswa 

mungkin belum bisa dikatakan 

sudah. 

5 Bagaimana persiapan atau 

langkah awal bapak/ibu sebelum 

memberikan suatu layanan kepada 

peserta didik? 

Sebelum melaksanakan suatu 

layanan, kami selaku guru BK 

terlebih dahulu membuat penyusunan 

atau perencanaan suatu program, 

dimana guru BK membuat program 

serta perencanaan program seperti 

program harian,program mingguan, 

program bulanan,program 

semesteran, dan program tahunan, 

serta juga membuat Rencana 

Pelaksanaan Layanan (RPL). 

6 Apakah layanan konseling 

individual tentang perencanaan 

karir peserta didik sudah 

dilaksanakan di sekolah ini? 

Iya, kebetulan di sekolah ini sudah 

melaksanakan layanan konseling 

individual tentang perencanaan karir 

peserta didik, menurut saya layanan 

ini sangat berguna bagi mereka untuk 

merencanakan dan memilih jalan 

mereka nanti setelah menamatkan 

diri dari sekolah ini.  Nah disini saya 

sudah mulai ini memberikan 

wejangan kepada siswa untuk 

konsultasi mengenai perencanaan 

karir mereka kedepannya seperti apa. 



 
 

 
 

7 Layanan apa saja yang sudah 

bapak berikan dalam perencanaan 

karir peserta didik? 

Salah satunya layanan konseling 

individual, kemudian layanan 

informasi. Layanan informasi ini 

diberikan jika ada jam kosong atau 

guru mata pelajaran berhalangan 

tidak hadir saya akan masuk dikelas 

itu menggantikan guru yang 

berhalangan tersebut. Nah disini lah 

saya mengambil kesempatan untuk 

memberikan sekedar layanan 

informasi mengenai perencanaan 

karir peserta didik, entah itu 

mengenai jurusan-jurusan ataupun 

perguruan tinggi. 

8 Apakah setelah melaksanakan 

konseling individual dari bapak 

sendiri selaku guru bimbingan 

konseling ada memberikan 

evaluasi terhadap peserta didik 

tersebut? 

Ya tentu ada untuk evaluasi  

 

9 Bagaimana cara bapak untuk 

melakukan evaluasi terhadap 

layanan konseling individual ini? 

 

Evaluasi ini kan ada 2, yang pertama 

evaluasi proses. Evaluasi proses ini 

saya lakukan saat proses konseling 

berlangsung. Dengan melihat 

bagaimana siswa tersebut mengikuti 

konseling individual ini apakah 

mereka aktif atau tidak. Bersemangat 

atau tidak, jikat terlihat mereka 

kurang bersemangat bapak mengajak 

mereka untuk merilekskan diri 



 
 

 
 

jangan merasa takut ketika proses 

layanan berlangsung, agar mereka 

mendapat kenyaman dan mau 

terbuka dengan saya.  Sedangkan 

evaluasi hasil ini, dilakukan nanti 

ketika proses layanan selesai. Disini 

saya akan melihat dari pemahaman 

peserta didik itu sendiri ketika sudah 

melakukan konseling, kemudian 

diakhir nantinya saya bertanya 

bagaimana pemahaman mereka 

mengenai perencanaan karirnya yang 

sudah dilakukan melalui konseling 

individual ini, serta bagaimana 

perasaannya setelah melakukan 

konseling individual tentang 

perencanaan karir ini. Nah untuk 

tindak lanjutnya mereka bisa 

mengatur jadwal konseling lagi nanti 

terkait perencanaan karirnya atau 

akan berlanjut ke pesan whattsApp 

dimana mereka itu akan nanya-nanya 

seputar perencanaan karir yang 

belum mereka pahami. Melalui 

whatsApp inilah mempermudah saya 

selaku guru bimbingan konseling 

untuk mengirimkan info-info 

mengenai perkuliahan atau jurusan 

yang berhubungan dengan apa yang 

ia minati. 

10 Apakah setelah melaksanakan Untuk lembar instrument penilaian 



 
 

 
 

konseling individual ini bapak ada 

memberikan format kepuasan 

konseli kepada peserta didik? 

itu dari saya tidak ada. 

 

11 Apakah setelah melaksanakan 

konseling individual tentang 

perencanaan karir peserta didik ini 

bapak ada membuat laporan 

pelaksanaan layanan? 

Tentu ada, tapi laporan tersebut 

bapak buat di buku catatan saja. 

Karna kadang-kadang kepala sekolah 

meminta laporan. Jika tidak ada nanti 

dikira bapak selaku BK disini tidak 

ada kerjanya. 

12 Apakah terdapat kendala atau 

hambatan ketika melaksanakan 

konseling individual tentang 

perencanaan karir peserta didik? 

Sedikit banyaknya ada 

 

13 Apa saja kendala atau hambatan 

yang bapak alami saat 

melaksanakan layanan konseling 

individual tentang perencanaan 

karir peserta didik? 

Ada beberapa hambatan yang 

menyebabkan peserta didik belum 

merata untuk mendapatkan layanan 

konseling individual ini, diantaranya 

karna untuk guru BK saja di sekolah 

ini menurut bapak kurang, di sekolah 

ini menyediakan 2 orang guru BK 

dengan jumlah peserta didik 520 

orang untuk saat ini. Hambatan  

selanjutnya yaitu tidak ada jam BK 

jadi susah untuk melalukan 

konseling individual ini, jadi bagi 

siswa yang ingin melaksanakan 

layanan konseling individual harus 

mencari atau menunggu jam kosong 

dari mata pelajaran yang gurunya 

tidak masuk, bahkan kadang ada 



 
 

 
 

yang konseling di jam pulang. 

Sedangkan hambatan dalam 

perencanaan karir ssiwa itu 

terkadang ada pilihan yang 

bertentangan antara siswa dan orang 

tua seperti orang tua mengiginkan 

anaknya untuk kuliah dijurusan A, 

akan tetapi anaknya merasa tidak 

mampu dengan pilihan tersebut. 

Maka dari itu timbullah perdebataan 

orang tua dan anak yang akhirnya 

memerlukan peran guru BK di 

sekolah, selain perbedaan pendapat 

antara anak dan orangtua, keadaan 

sosial ekonomi orang tua juga 

berpengaruh dalam perencanaan 

karir peserta didik.kadang ada siswa 

yang ingin melanjutkan ke bangku 

perkuliahan, akan tetapi dari segi 

ekonomi tidak atau kurang 

mendukung, akhirnya mereka 

memutuskan untuk tidak 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

14 Bagaimana cara bapak dalam 

mengatasi kendala atau hambatan 

tersebut? 

Caranya ya menunggu jam kosong, 

atau izin dengan guru yang sedang 

mengajar. Tapi tidak semua guru 

mau mengizinkan. Mau tidak mau 

terkadang jam pulang sekolah lah 

yang dipakai jika ada siswa yang 

ingin melaksanakan layanan 

konseling individual.  



 
 

 
 

15 Bagaimana respon siswa terhadap 

layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta 

didik ini? 

Respon mereka bagus dan aktif, ada 

juga beberapa siswa sangat antusias 

mengikuti layanan ini, sehingga 

mereka mengajak teman-temannya. 

Jadi, layanan konseling individual ini 

ada siswa yang dipanggil dan ada 

juga yang datang dengan sendirinya 

untuk mengikuti layanan ini. 

16 Apakah seluruh kelas XII 

mengikuti layanan konseling 

individual tentang perencanaan 

karir peserta didik? 

Untuk keseluruhan belum. 

 

17 Apakah setelah dilakukan 

konseling individual ini ada 

perubahan yang terjadi terhadap 

siswa yang sudah mengikuti 

layanan ini? 

Ada 

 

18 Bagaimana perubahan tersebut 

bisa terjadi? 

Mereka dalam mengikuti layanan 

konseling individual inikan banyak 

bertanya sehingga mereka dapat 

pemahaman yang lebih jika 

dibandingkan dengan sebelum ia 

mengikuti layanan ini. 

19 Menurut bapak atau ibu, apa 

faktor yang mempengaruhi 

evaluasi hasil konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta 

didik? 

Faktor yang mempengaruhi evaluasi  

dari bapak sendiri salah satunya yaitu 

masa kerja, karna bapak disini belum 

begitu lama mengajar disini, jadi 

belum bisa mengevaluasi kegiatan 

layanan konseling, kemudian bapak 

sendiri merasa kurang memiliki 



 
 

 
 

keterampilan serta pemahaman 

dalam  evaluasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : Vivi Sumanti, S.Pd 

Status/ jabatan Informan : Guru Bimbingan dan Konseling 

Tanggal Wawancara  : 10 Agustus 2023 

Tempat Wawancara  : VC WhatsApp 

No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa latar belakang pendidikan 

ibu/bapak? 

Saya S1 jurusan bimbingan 

konseling, di Universitas Negeri 

Padang. 

2  Apa alasan ibu/ bapak menjadi 

guru bimbingan dan konseling? 

Untuk alasan menjadi guru BK, 

rasanya tidak ada alasan yang 

spesifik untuk ibu. Alasan pertama  

karna ibu lulusan S1 bimbingan 

konseling, dan dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan siswa 

dan bisa menjadi teman bagi siswa 

dan bisa lebih dekat kepada mereka. 

3 Sudah berapa lama dan 

pengalaman apa saja yang 

dimiliki ibu/ bapak selama 

menjalankan tugas di SMA 

Negeri 1 Bungaraya? 

Ibu masuk disini sekitar tahun 2015, 

kurang lebih 8 tahun ibu sudah 

mengabdi di sekolah ini. Untuk 

pengalaman ibu sendiri, ibu 

alhamdulilah sudah banyak melalui 

beberapa kasus siswa di sekolah ini. 

Untuk pengalaman mungkin 

lumayanlah ya, salah satunya seperti 

kasus siwa terlambat, cabut, 

merokok, membawa make up ke 

sekolah, dan  ada kasus siswa yang 



 
 

 
 

tidak bisa diselesaikan hanya berdua 

harus melibatkan orang tua, 

kemudian nanti orang tuanya 

dipanggil, nah jika orang tuanya 

menyadari kesalahan anak tersebut 

ya Alhamdulillah ya. Nah ada orang 

siswa yang terkadang tidak 

menyadari atas apa yang anak 

mereka perbuat, selalu membenarkan 

perbuatan anaknya. Itu untuk 

memberikan pemahaman terhadap 

orang tuanya lumayan sulit bagi ibu. 

4 Apakah layanan konseling 

individual ini sudah dilaksanakan 

sesuai dengan kebutuhan siswa? 

Udah berjalan untuk konseling 

individual ini. 

5 Bagaimana persiapan atau 

langkah awal bapak/ibu sebelum 

memberikan suatu layanan kepada 

peserta didik? 

Sebelum melaksanakan konseling 

individual tentang perencanaan karir 

ini kami selaku guru BK, 

sebelumnya menyebarkan AKPD 

dimana dengan tersebarnya AKPD 

ini kami dapat mengetahui apa yang 

peserta didik butuhkan terlebih bagi 

mereka yang duduk di kelas XII ini. 

Teryata banyak siswa yang merasa 

kebingungan setelah menamatkan 

diri dari SMA mau kemana.Oleh 

karena itu kami selaku guru BK 

membuat suatu program yaitu 

layanan konseling individual tentang 

perencanaan karir peserta didik agar 



 
 

 
 

mereka lebih leluasa untuk 

menentukan dan memilih apa yang 

mereka mau. 

6 Apakah layanan konseling 

individual tentang perencanaan 

karir peserta didik sudah 

dilaksanakan di sekolah ini? 

Untuk layanan konseling individual 

sendiri di sekolah ini sudah 

dilaksanakan, biasanya kami berikan 

layanan konseling individual tentang 

perencanaan karir siswa ini kepada 

kelas XII dimana mereka sedang 

bingung-bingungnya merencanakan 

karir mereka, sepertinya pemilihan 

jurusan dan sekolah tinggi mana 

yang akan mereka tempuh ke 

depannya. 

7 Layanan apa saja yang sudah ibu 

berikan dalam perencanaan karir 

peserta didik? 

Selain layanan konseling individual, 

kami selaku guru BK juga 

memberikan layanan informasi, baik 

itu tentang dunia perkuliahan 

ataupun dunia kerja. Karna menurut 

saya itu sangat penting agar mereka 

tahu informasi mengenai perguruan 

tinggi yang akan mereka tempuh, apa 

saja jurusan yang bisa dipilih, serta 

bagaimana prospek dunia kerja 

nantinya jika ia memilih jurusan 

tersebut. 

8 Apakah setelah melaksanakan 

konseling individual dari bapak 

atau ibu sendiri selaku guru 

bimbingan konseling ada 

Tentu ada 

 



 
 

 
 

memberikan evaluasi terhadap 

peserta didik tersebut? 

9 Bagaimana cara bapak atau ibu 

untuk melakukan evaluasi 

terhadap layanan konseling 

individual ini? 

 

Evaluasi ini kan ada dua macam, 

yang pertama evaluasi proses. Nah 

disini ibuk melihat sampai sejauh 

mana siswa itu dalam mengikuti 

proses layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir ini, 

nyaman atau tidak . jika ibuk melihat 

siswa tersebut kurang atau belum  

nyaman mungkin ibuk adakan ice 

breaking untuk memberikan suasana 

nyaman untuk mereka. Selanjutnya 

untuk evaluasi hasil ibuk lakukan 

ketika proses konseling sudah mau 

berakhir, ibuk melihat dan kadang 

bertanya kepada siswa tersebut 

terhadap apa yang sudah dibicarakan. 

Bagaimana perasaannya dalam 

mengikuti konseling, kemudian 

bagaimana pemahaman dia mengenai 

apa yang sudah dibicarakan, serta 

bagaimana kelanjutannya dari 

layanan tersebut dan apa yang 

kurang paham bisa ditanyakan atau 

mengatur kembali jadwal konseling 

dengan ibu. 

10 Apakah setelah melaksanakan 

konseling individual ini bapak 

atau ibu ada memberikan format 

Tidak ada, karna ibuk langsung 

bertanya kepada siswa bagaimana 

perasaan mereka setelah mengikuti 



 
 

 
 

kepuasan konseli kepada peserta 

didik? 

konseling ini. 

 

11 Apakah setelah melaksanakan 

konseling individual tentang 

perencanaan karir peserta didik ini 

bapak atau ibu ada membuat 

laporan pelaksanaan layanan? 

Ada, sebatas catatan dibuku biasa. 

Ini dibuat untuk kita selaku guru BK 

menyimpan isi dari konseling yang 

sudah kita laksanakan agar kita tahu 

sejauh mana konseling yang sudah 

kita lakukan terhadap siswa.  

12 Apakah terdapat kendala atau 

hambatan ketika melaksanakan 

konseling individual tentang 

perencanaan karir peserta didik? 

Menurut ibu ada 

 

13 Apa saja kendala atau hambatan 

yang bapak atau ibu alami saat 

melaksanakan layanan konseling 

individual tentang perencanaan 

karir peserta didik? 

Ya, hambatannya yaitu tidak adanya 

jam BK di sekolah sehingga siswa 

susah untuk membuat jadwal 

konsultasi kepada kami. Bukan siswa 

saja, bahkan kami juga kesulitan 

dalam melaksanakan layanan yang 

ada di dalam bimbingan konseling. 

Hambatan yang kedua, kurangnya 

minat siswa dalam mengikuti 

layanan konseling individual ini, jadi 

yang mengikuti layanan konseling 

individual ini rata-rata mereka yang 

ingin benar-benar ingin melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi saja. Sedangkan hambatan 

dalam perencanaan karir siswa itu 

salah satunya yaitu teman. Dimana 

siswa terkadang  terpengaruh akan 



 
 

 
 

pilihan temannya sendiri, tanpa 

memikirkan apakah dijurusan 

tersebut benar-benar ada minat serta 

potensinya disitu.  Selain itu, ada 

sebagian siswa yang masih 

bertentangan dengan keinginan orang 

tua, jika anak mau orang tua tidak 

setuju begitupun sebaliknya. 

14 Bagaimana cara bapak atau ibu  

dalam mengatasi kendala atau 

hambatan tersebut? 

Mencari jam kosong, atau nanti kami 

minjam jam mata pelajaran lain 

untuk masuk kelas.  

 

15 Bagaimana respon siswa terhadap 

layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta 

didik ini? 

Untuk respon mereka sendiri itu 

berbeda-beda, untuk yang datang 

sendiri respon mereka sangat bagus 

dan aktif, sedangkan siswa yang 

dipanggil respon mereka seadanya 

saja malahan ada yang mengikuti 

konseling ini dengan wajah melas ya 

karna mungkin mereka berpikir ini 

belum penting bagi mereka, tapi 

gapapa ibu hargai karna ia sudah 

mau datang dan cerita sedikit.  

16 Apakah seluruh kelas XII 

mengikuti layanan konseling 

individual tentang perencanaan 

karir peserta didik? 

Secara keseluruhan belum. 

 

17 Apakah setelah dilakukan 

konseling individual ini ada 

perubahan yang terjadi terhada 

Ada 



 
 

 
 

siswa yang sudah mengikuti 

layanan ini? 

18 Bagaimana perubahan tersebut 

bisa terjadi? 

Dalam mengikuti layanan tak jarang 

siswa akan bertanya kepada kita, nah 

dari sini kita akan memberikan 

pemahaman dan gambaran kepada 

mereka mengenai apa yang mereka 

tanyakan.dari penjelasan kita 

mungkin akan membawa perubahan 

bagi diri mereka dari yang awalnya 

tidak tahu menjadi tahu, dan  kami 

juga selaku guru BK juga selalu 

menyuruh mereka untuk selalu 

mencari pemahaman secara mandiri. 

19 Menurut bapak atau ibu, apa 

faktor yang mempengaruhi 

evaluasi hasil konseling individual 

tentang perencanaan karir peserta 

didik? 

Kalau untuk faktor yang 

mempengaruhi dalam evaluasi itu 

menurut ibuk yaitu waktu, kemudian 

beban kerja yang terlalu banyak 

sehingga kami selaku guru BK sulit 

untuk melakukan evaluasi. Di 

sekolah ini hanya menyediakan dua 

orang guru BK dengan jumlah siswa 

yang hampir mencapai 600 siswa. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : LF 

Status/ jabatan Informan : Siswa 

Tanggal Wawancara  : 07 Agustus 2023 

Tempat Wawancara  : Koridor Kepala Sekolah 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

layanan konseling individual 

mengenai perencanaan karir di 

sekolah ini? 

Dengan adanya konseling individual di 

sekolah ini sangat membantu, terlebih 

saya sebagai kelas XII bisa membantu 

saya dalam perencanaan karir saya ke 

depannya. 

2 Aspek atau hal apa saja yang 

ananda dan guru bimbingan 

dan konseling bahas dalam 

melaksanakan konseling 

individual? 

Waktu itu kami membahas tentang 

rencana karir saya nanti kak, seperti 

pemilihan jurusan untuk kuliah kak. 

 

3 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual 

di sekolah ini sudah berjalan 

dengan baik atau belum? 

Sudah kak 

 

4 Apakah dengan adanya 

layanan konseling individual 

di sekolah ini dapat membantu 

ananda dalam merencanakan 

karir kedepannya? 

Iya kak, saya merasa terbantu. 

Terutama dalam pemilihan jurusan 

serta kampus kak. 

 

5 Bagaimana pendapat ananda 

tentang layanan konseling 

individual yang diberikan guru 

Kalau menurut Lofi udah bagus kak, 

gurunya enak diajak ngobrol gitu kak 

sedikit demi sedikit kami tahu tentang 



 
 

 
 

bimbingan dan konseling 

dalam perencanaan karir? 

perkuliahan kak. 

 

6 Apakah ananda merasa 

terbantu dengan adanya proses 

layanan bimbingan dan 

konseling dalam perencanaan 

karir? 

Terbantu kak. 

 

7 Apakah ada evaluasi yang 

diberikan guru bimbingan dan 

konseling ketika selesai 

memberikan layanan konseling 

individual? 

Kalau untuk evaluasi kurang tau kak, 

tapi mungkin ada kak. 

 

8 Bagaimana bentuk evaluasi 

yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling 

kepada ananda? 

Diakhir proses konseling ni kak, dari 

bapak sendiri ada tu seperti 

menanyakan jadi gimana keputusan 

Lofi? Terus disuruh pikirkan aja lagi, 

bila perlu disuruh diskusikan dengan 

orang tua.  

9 Bagaimana perasaan ananda 

ketika selesai mengikuti 

layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir 

peserta didik  tersebut? 

Senang kak, apalagi gurunya enak 

diajak ngobrol kek waktu tu rasanya 

sebentar banget kak. 

 

10 Apakah setelah layanan 

konseling selesai guru 

bimbingan konseling ada 

memberikan lembaran 

kepuasan konseli kepada 

ananda? 

Sepertinya ngga ada kak. 

11 Menurut ananda, apakah Mungkin menurut Lofi sendiri ada kak, 



 
 

 
 

terdapat kendala atau 

hambatan ketika sedang 

melaksanakan layanan 

konseling individual tentang 

perencanaan karir? Jika ada, 

hambatan atau kendala seperti 

apa? 

hambatannya itu lebih ke waktu sih 

kak. Karna kami harus mencari jam 

kosong dulu untuk melakukan 

konseling. 

 

12 Menurut ananda, apa dampak 

jika kendala atau hambatan 

tersebut tidak segera diatasi? 

Ya berarti kak kita tidak bisa 

melakukan konseling. 

 

13 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual 

ini bermanfaat bagi ananda?  

Sangat bermanfaat kak, 

 

14 Bagaimana respon ananda 

ketika sedang mengikuti 

layanan konseling individual? 

Saya sangat antusias kak, karna kita 

bebas mau menanyakan apa saja disini 

kak tanpa orang lain tahu. 

15 Apakah ada orang lain selain 

ananda dan guru bimbingan 

konseling ketika sedang 

melaksanakan konseling 

individual? 

Tidak ada kak, hanya kami berdua saja. 

 

16 Apakah ananda merasakan 

adanya perubahan yang terjadi 

pada diri ananda ketika sudah 

mengikuti layanan konseling 

individual? 

Ada kak, lebih lega gitu karna ngerasa 

apa yang menjadi pikiran Lofi sendiri 

udah dikeluarkan, dan kalau Lofi 

sendiri lebih ke benar-benar mencari 

minat Lofi sendiri kak. Supaya apa 

yang Lofi mau itu sesuai dengan 

keinginan Lofi. 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : DN 

Status/ jabatan Informan : Siswa 

Tanggal Wawancara  : 07 Agustus 2023 

Tempat Wawancara  : Koridor Kepala Sekolah 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

layanan konseling individual 

mengenai perencanaan karir di 

sekolah ini? 

Bagus sih kak, dan berguna juga buat 

kami yang udah kelas XII ini. 

 

2 Aspek atau hal apa saja yang 

ananda dan guru bimbingan dan 

konseling bahas dalam 

melaksanakan konseling 

individual? 

Bahas tentang setelah tamat dari 

sekolah ini mau kemana dan mau 

ambil jurusan apa kak 

 

3 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual di 

sekolah ini sudah berjalan 

dengan baik atau belum? 

Menurut Dina sudah kak 

 

4 Apakah dengan adanya layanan 

konseling individual di sekolah 

ini dapat membantu ananda 

dalam merencanakan karir 

kedepannya? 

Sangat membantu sih kak. 

 

5 Bagaimana pendapat ananda 

tentang layanan konseling 

individual yang diberikan guru 

bimbingan dan konseling dalam 

Menurut Dina udah bagus kak, 

terlebih lagi bapak guru bimbingan 

konselingnya enak diajak bertukar 

pendapat. Bapak juga ada jelasin 



 
 

 
 

perencanaan karir? jalur-jalur untuk masuk ke perguruan 

tinggi itu apa-apa saja kak. 

 

6 Apakah ananda merasa terbantu 

dengan adanya proses layanan 

bimbingan dan konseling dalam 

perencanaan karir? 

Terbantu kak 

 

7 Apakah ada evaluasi yang 

diberikan guru bimbingan dan 

konseling ketika selesai 

memberikan layanan konseling 

individual? 

Sepertinya ada kak. 

 

8 Bagaimana bentuk evaluasi 

yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling 

kepada ananda? 

Sebelum konseling selesai tu 

bapaknya ada nanya jadi gimana 

sudah paham atau belum mengenai 

penjelasan bapak? Kemudian bapak 

juga bilang ke Dina kak, kalau udah 

mantap sama pilihan Dina bisa 

menghubungi bapak, nanti dibantu 

mau milih kampus yang mana.   

9 Bagaimana perasaan ananda 

ketika selesai mengikuti 

layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir 

peserta didik  tersebut? 

Senanglah kak, jadi tau juga jalur-

jalur untuk masuk ke PTN. 

 

10 Apakah setelah layanan 

konseling selesai guru 

bimbingan konseling ada 

memberikan lembaran kepuasan 

konseli kepada ananda? 

Ngga ada seingat saya kak. 



 
 

 
 

11 Menurut ananda, apakah 

terdapat kendala atau hambatan 

ketika sedang melaksanakan 

layanan konseling individual? 

Jika ada, hambatan atau kendala 

seperti apa? 

Kalau untuk hambatan ada kak, kan 

kami gaada jam BK jadi kalau mau 

konsultasi ke bapaknya agak susah 

kak. Bapaknya ada sih bilang kalau 

mau konsul coba minta izin ke guru 

mapel. Udah minta izin ke guru mapel 

pun kadang ga diizinin kak.” 

12 Menurut ananda, apa dampak 

dari jika kendala atau hambatan 

tersebut tidak segera diatasi? 

Kalau dampak kita gabisa konsultasi 

kak jadi kurang tahu tentang 

perencanaan karir kita sendiri aturan 

kan bisa konsultasi dengan bapaknya. 

13 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual ini 

bermanfaat bagi ananda?  

Bermanfaat kak. 

 

14 Bagaimana respon ananda 

ketika sedang mengikuti 

layanan konseling individual? 

Saya mengikutinya dengan baik kak, 

karna disini kitakan hanya berdua ni 

kak jadi apa yang mau kita tanya bisa 

kita tanya langsung ke bapaknya kak 

 

15 Apakah ada orang lain selain 

ananda dan guru bimbingan 

konseling ketika sedang 

melaksanakan konseling 

individual? 

Ngga ada kak 

 

16 Apakah ananda merasakan 

adanya perubahan yang terjadi 

pada diri ananda ketika sudah 

mengikuti layanan konseling 

individual? 

Lebih agak tenang aja gitu kak, 

setidaknya dengan mengikuti 

konseling individual ini saya sudah 

tau ni kak gambaran dunia 

perkuliahan itu seperti apa. Awalnya 

takut kak, tapi sekarang rasa takut itu 



 
 

 
 

sudah berkurang lah sedikit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : EK 

Status/ jabatan Informan : Siswa 

Tanggal Wawancara  : 08 Agustus 2023 

Tempat Wawancara  : Perpustakaan Sekolah 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

layanan konseling individual 

mengenai perencanaan karir di 

sekolah ini? 

Menurut Eka enak kak, karna disini 

kita Cuma berdua dengan bapaknya. 

 

2 Aspek atau hal apa saja yang 

ananda dan guru bimbingan dan 

konseling bahas dalam 

melaksanakan konseling 

individual? 

Banyak kak, kalau sekarang lebih 

banyak ke hal-hal tentang sekolah 

lanjutan gitu kak. 

 

3 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual di 

sekolah ini sudah berjalan 

dengan baik atau belum? 

Udah kayaknya kak. 

 

4 Apakah dengan adanya layanan 

konseling individual di sekolah 

ini dapat membantu ananda 

dalam merencanakan karir 

kedepannya? 

Sangat terbantu malahan kak 

5 Bagaimana pendapat ananda 

tentang layanan konseling 

individual yang diberikan guru 

bimbingan dan konseling dalam 

Sejauh ini menurut Eka sudah baik 

kak, bapaknya juga bilang kalau untuk 

memilih jurusan ini harus memang 

benar-benar apa kata hati kita kak. 



 
 

 
 

perencanaan karir? Karna kita akan ngejalaninya dengan 

waktu kurang lebih empat tahun dan 

nanti tuh gaada tu yang namanya 

salah jurusan atau apapun karna kan 

dari awal kita yang memilih. 

6 Apakah ananda merasa terbantu 

dengan adanya proses layanan 

bimbingan dan konseling dalam 

perencanaan karir? 

Terbantu kak 

 

7 Apakah ada evaluasi yang 

diberikan guru bimbingan dan 

konseling ketika selesai 

memberikan layanan konseling 

individual? 

Ada kak. 

 

8 Bagaimana bentuk evaluasi 

yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling 

kepada ananda? 

Didetik-detik terakhir konseling itu 

bapak pastiin kak pemahaman tentang 

jurusan yang benar-benar ingin kita 

pilih itu sudah betul-betul paham atau 

belum. Kalau belum nanti bisa 

ditanyakan lagi ke bapaknya. 

9 Bagaimana perasaan ananda 

ketika selesai mengikuti 

layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir 

peserta didik  tersebut? 

Perasaan Eka senang kak, soalnya 

bapaknya seru dan nyambung aja 

diajak ngomong dan penjelasannya itu 

menurut Eka mudah dipahami. 

 

10 Apakah setelah layanan 

konseling selesai guru 

bimbingan konseling ada 

memberikan lembaran kepuasan 

konseli kepada ananda? 

Ngga ada kak. 



 
 

 
 

11 Menurut ananda, apakah 

terdapat kendala atau hambatan 

ketika sedang melaksanakan 

layanan konseling individual? 

Jika ada, hambatan atau kendala 

seperti apa? 

Menurut Eka hambatannya atau 

kendala tu guru BK nya kurang sih 

kak sehingga sulit bagi kami yang 

ingin melakukan konseling atau 

sekedar cerita ke bapaknya. Ditambah 

lagi kan kami gaada jam BK jadi 

untuk ketemu dan konsultasi tu harus 

benar-benar di waktu yang tepat 

seperti jam kosong yang gurunya 

gamasuk kak,  

12 Menurut ananda, apa dampak 

dari jika kendala atau hambatan 

tersebut tidak segera diatasi? 

Gabisa konsultasi dong kak, dan ya 

kita hanya mencari tahu tentang apa 

yang ingin kita pilih tanpa konsultasi 

ke yang lebih paham. 

13 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual ini 

bermanfaat bagi ananda?  

Tentunya kak, malahan sangat 

bermanfaat. 

 

14 Bagaimana respon ananda 

ketika sedang mengikuti 

layanan konseling individual? 

Saya suka kak, kita gaperlu khawatir 

tentang apa yang kita bicarakan nanti 

ketahuan dengan orang lain. 

15 Apakah ada orang lain selain 

ananda dan guru bimbingan 

konseling ketika sedang 

melaksanakan konseling 

individual? 

Ngga ada kak, hanya kami aja. Jadi 

kalo untuk rahasia amanlah kak. 

 

16 Apakah ananda merasakan 

adanya perubahan yang terjadi 

pada diri ananda ketika sudah 

mengikuti layanan konseling 

individual? 

Ada kak, perasaan senang sih kak dan 

nambah pemahaman. Jadinya kita 

lebih memikirkan benar-benar tentang 

apa yang ingin kita rencanakan 

kedepannya jangan asal pilih. Kita 



 
 

 
 

harus yakin terhadap apa yang kita 

pilih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : TR 

Status/ jabatan Informan : Siswa 

Tanggal Wawancara  : 08 Agustus 2023 

Tempat Wawancara  : Perpustakaan Sekolah 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

layanan konseling individual 

mengenai perencanaan karir di 

sekolah ini? 

Menarik kak. 

 

2 Aspek atau hal apa saja yang 

ananda dan guru bimbingan 

dan konseling bahas dalam 

melaksanakan konseling 

individual? 

Kemarin Tri nanya-nanya mengenai 

jurusan perkuliahan ke bapak kak, 

soalnya sampai sekarang masih 

bingung mau milih apa mak. 

 

3 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual 

di sekolah ini sudah berjalan 

dengan baik atau belum? 

Udah kak 

 

4 Apakah dengan adanya 

layanan konseling individual 

di sekolah ini dapat membantu 

ananda dalam merencanakan 

karir kedepannya? 

Terbantu lah kak. 

 

5 Bagaimana pendapat ananda 

tentang layanan konseling 

individual yang diberikan guru 

bimbingan dan konseling 

Dari yang sudah bapaknya jelaskan Tri 

jadi paham kaka pa yang cocok dengan 

Tri, pikiran jadi terbuka juga, 

pemahaman tentang perkuliahan 



 
 

 
 

dalam perencanaan karir? bertambah karna bapaknya banyak 

menjelaskan mengenai dunia 

perkuliahan kak. 

6 Apakah ananda merasa 

terbantu dengan adanya proses 

layanan bimbingan dan 

konseling dalam perencanaan 

karir? 

Sangat terbantu dan bermanfaat kak 

bagi Tri yang kurang memahami 

tentang kuliah. 

 

7 Apakah ada evaluasi yang 

diberikan guru bimbingan dan 

konseling ketika selesai 

memberikan layanan konseling 

individual? 

Evaluasi sepertinya ada kak. 

 

8 Bagaimana bentuk evaluasi 

yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling 

kepada ananda? 

Kayaknya evaluasi yang diberikan 

bapak itu nanti bapaknya ada bilang ni 

kak, waktu untuk konseling tinggal 5 

atau 10 menit, terus bapak tu nanya 

kak, bagaimana pilihan Tri? Sudah 

ditentukan atau belum. Kalau belum 

disuruh diskusikan dengan orang tua 

kak, supaya nanti Tri tidak salah pilih. 

Jika udah, kata bapaknya nanti bisa 

jumpai bapak atau sharing melalui 

whatApp kak. 

9 Bagaimana perasaan ananda 

ketika selesai mengikuti 

layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir 

peserta didik  tersebut? 

Perasaan senang dan terimakasi kepada 

bapak GBK kak atas bantuannya dan 

mau melakukan sesi curhat ini kak. 

 

10 Apakah setelah layanan Tidak kak 



 
 

 
 

konseling selesai guru 

bimbingan konseling ada 

memberikan lembaran 

kepuasan konseli kepada 

ananda? 

11 Menurut ananda, apakah 

terdapat kendala atau 

hambatan ketika sedang 

melaksanakan layanan 

konseling individual? Jika ada, 

hambatan atau kendala seperti 

apa? 

Kalau menurut Tri sendiri sih kak lebih 

ke ruangan BK nya, karna ruangan BK 

kami ini baru dibuat kak dan belum 

nyaman sih rasanya kak. Ha ditambah 

lagi kak gaada jam BK, kalau ada jam 

BK kan kak bisa aja bapaknya 

mmeberikan informasi tentang 

perkuliahan ini didalam kelas kak jadi 

kek merata aja semuanya gitu, kalau 

sendiri ini enak sih kak kita bebas mau 

konsultasi apa aja tanpa rasa malu. 

Tapi kasian juga ke bapaknya kalau 

harus jelasin hal yang sama ke satu 

persatu siswa. Satu lagi kak, kayaknya 

di sekolah ini kurang guru BK nya kak.  

12 Menurut ananda, apa dampak 

dari jika kendala atau 

hambatan tersebut tidak segera 

diatasi? 

Kurang nyaman aja sih kak.  

 

13 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual 

ini bermanfaat bagi ananda?  

Bermanfaat pastinya kak. 

 

14 Bagaimana respon ananda 

ketika sedang mengikuti 

layanan konseling individual? 

Senang kak bisa cerita-cerita gitu. 

 



 
 

 
 

15 Apakah ada orang lain selain 

ananda dan guru bimbingan 

konseling ketika sedang 

melaksanakan konseling 

individual? 

Tidak ada kak. 

 

16 Apakah ananda merasakan 

adanya perubahan yang terjadi 

pada diri ananda ketika sudah 

mengikuti layanan konseling 

individual? 

Ada kak, senang aja gitu kak habis 

konseling dengan ibu, semua yang 

belum paham bisa ditanyakan langsung 

dan dengan adanya konseling 

individual ini Tri jadi tau kak, ternyata 

apa yang kita sukai bisa mengarahkan 

kita tentang pilihan kita sendiri, 

kemudian apa saja tahapan-tahapan 

yang harus diikuti, jalur masuk kampus 

juga dijelaskan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN 

Nama Informan  : FA 

Status/ jabatan Informan : Siswa 

Tanggal Wawancara  : 08 Agustus 2023 

Tempat Wawancara  : Perpustakaan Sekolah 

NO Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Apa pendapat ananda tentang 

layanan konseling individual 

mengenai perencanaan karir di 

sekolah ini? 

Hm bagus kak. 

 

2 Aspek atau hal apa saja yang 

ananda dan guru bimbingan 

dan konseling bahas dalam 

melaksanakan konseling 

individual? 

Kemarin Fitri diskusi tentang jurusan A 

dan jurusan B kak. 

 

3 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual 

di sekolah ini sudah berjalan 

dengan baik atau belum? 

Kayaknya sudah kak. 

 

4 Apakah dengan adanya 

layanan konseling individual 

di sekolah ini dapat membantu 

ananda dalam merencanakan 

karir kedepannya? 

Fitri merasa terbantu banget kak. 

 

5 Bagaimana pendapat ananda 

tentang layanan konseling 

individual yang diberikan guru 

bimbingan dan konseling 

Enak kak, dutambah lagi guru BK kami 

orangnya asik kak, penyampaiannya 

bapaknya juga jelas dan mudah 

dipahami kak. 



 
 

 
 

dalam perencanaan karir?  

6 Apakah ananda merasa 

terbantu dengan adanya proses 

layanan bimbingan dan 

konseling dalam perencanaan 

karir? 

Terbantu kak, terutama perbedaan 

jurusan yang akan saya pilih. 

 

7 Apakah ada evaluasi yang 

diberikan guru bimbingan dan 

konseling ketika selesai 

memberikan layanan 

konseling individual? 

Kalo gasalah ada kak. 

 

8 Bagaimana bentuk evaluasi 

yang diberikan oleh guru 

bimbingan dan konseling 

kepada ananda? 

Kata bapaknya besok suruh datang lagi 

ke dia, untuk menanyakan terkait 

jurusan Fitri kak. 

9 Bagaimana perasaan ananda 

ketika selesai mengikuti 

layanan konseling individual 

tentang perencanaan karir 

peserta didik  tersebut? 

Senang kak akhirnya yang Fitri 

bingungkan bisa terjawab setelah 

diskusi dengan bapaknya kak. 

 

10 Apakah setelah layanan 

konseling selesai guru 

bimbingan konseling ada 

memberikan lembaran 

kepuasan konseli kepada 

ananda? 

Tidak ada kak. 

11 Menurut ananda, apakah 

terdapat kendala atau 

hambatan ketika sedang 

melaksanakan layanan 

Hm kendala ya kak, kayaknya itu kak 

lebih ke waktu kak. Kadang waktunya 

gacukup, kek rasanya sebentar kak. 

Padahal sebelum diskusi tu bapak udah 



 
 

 
 

konseling individual? Jika ada, 

hambatan atau kendala seperti 

apa? 

bilang kalau Cuma punya waktu 

sekitaran 45 menit, tapi kalau udah asik 

cerita rasanya sebentar kak, memang 

sih kata bapaknya jika belum jelas apa 

yang kita ceritakan dan belum 

menemukan titik terang bisa konsul 

lagi, tapi buat atur jadwal konsul 

dengan bapaknya susah kak karna jam 

BK di kelas itu gaada dan siswa lain 

pun kadang udah ada janjian terlebih 

dahulu dengan bapak/ ibuknya baik 

didalam jam sekolah ataupun diluar 

jam sekolah.   

12 Menurut ananda, apa dampak 

dari jika kendala atau 

hambatan tersebut tidak segera 

diatasi? 

Kurang nyaman aja sih kak.  

 

 

 

13 Menurut ananda, apakah 

layanan konseling individual 

ini bermanfaat bagi ananda?  

Tentunya bermanfaat kak. 

 

14 Bagaimana respon ananda 

ketika sedang mengikuti 

layanan konseling individual? 

Senang kak, bebas ajasih kalau disini 

mau nanya apa. 

 

15 Apakah ada orang lain selain 

ananda dan guru bimbingan 

konseling ketika sedang 

melaksanakan konseling 

individual? 

Ngga ada kak, kami aja. 

 

16 Apakah ananda merasakan 

adanya perubahan yang terjadi 

Adalah kak, yang awalnya hanya 

bingung mau plih mana tanpa tahu apa 



 
 

 
 

pada diri ananda ketika sudah 

mengikuti layanan konseling 

individual? 

yang kita butuhkan sekarang udah 

bisalah kayaknya nentuin apa yang 

akan dipilih. Karna bapaknya sedetail 

itu jelasinnya ke Fitri kak, kalo jurusan 

A kelebihan dan kekurangannya ini 

untuk Fitri. Begitupun sebaliknya jadi 

jekas banget kak bapaknya mudah 

dimengerti untuk Fitri yang lemot kak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING INDIVIDUAL 

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

1. Nama Konseli   :  

2. Kelas/ Semester  : 

3. Hari/ Tanggal   : 

4. Pertemuan Ke   : 1 (Satu) 

5. Tempat   : Ruangan BK 

6. Gejala yang tampak/ keluhan : 

 

Gejala yang tampak dilihat dari hasil angket need assesment.  

Mengetahui,       

Kepala Sekolah   Guru Bimbingan Konseling 

      

 

 

Reni Agustianti, S.Pd  Septian Wahyu Widodo  

NIP: 197608202007012006         

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

LAMPIRAN DISPOSISI 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 8 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 11 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 12 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 13 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 14 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 15 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 16 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 17 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 18 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 19 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

Wawancara dengan guru Bimbingan Konseling di SMAN 1Bungaraya 

 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan guru Bimbingan Konseling di SMAN 1Bungaraya  

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Bungaraya 
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